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ABSTRAK

Lailia Alfajriani Rahmawati 021120379. Utilization Of Digital Marketing Through
Social Media Instagram And Marketplace Shopee As Promotional Media At Kencana
Village MSME 5. Di bawah bimbingan: FREDI ANDRIA dan DONI WIHARTIKA.
2024.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) daerah Kota Bogor yang memiliki
potensi untuk terus dikembangkan dari aspek pemasarannya yaitu Kelurahan Kencana.
Potensi UMKM di Kelurahan Kencana memang beragam dengan banyaknya produk
produk yang menarik mulai dari makanan, minuman, hiasan gantung, dan lain-lain.
Permasalahan utama UMKM Kelurahan Kencana adalah belum tersedianya platform
social media dan marketplace pada sebagian pelaku usaha. Hal ini menjadi suatu
permasalahan yang memiliki dampak kurangnya informasi dan pengenalan UMKM
Kelurahan Kencana. Agar keberhasilan dalam meningkatkan jangkauan pasar sesuai
dengan harapan pelaku usaha Kelurahan Kencana maka diusulkan pemanfaatan
pemasaran digital pada UMKM Kencana, sehingga dapat bersaing dengan produk
UMKM serupa lainnya dan dapat meningkatkan penjualan serta jangkauan pasar.
Target luaran yang diharapkan yaitu meningkatkan kompetensi masyarakat atau
pelaku usaha Kelurahan Kencana tentang pemasaran digital, pembuatan akun media
sosial [Instagram, dan pembuatan akun marketplace Shopee. Tahapan awal
pelaksanaan yaitu pengenalan social media instagram sebagai media promosi online
serta marketplace shopee, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan akun media sosial
instagram (@bumisa_kencana sebagai wadah promosi UMKM Kelurahan Kencana.
Berdasarkan hasil kuesioner setelah diadakannya pelatihan di dapat nilai rata-rata dari
17 responden pada media sosial Instagram yaitu 17.78, sedangkan pada marketplace
Shopee yaitu 17.38 yang menunjukan responden sangat setuju dengan pelatihan ini
memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai media sosial /nstagram dan
marketplace Shopee.

Kata kunci: UMKM, Social Media, Marketplace, Digital Marketing.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Salah satu kekuatan ekonomi yang selama ini menjadi penunjang ekonomi
negara Indonesia dan kekuatan ekonomi daerah adalah kehadiran pelaku usaha, mikro,
kecil dan menengah (UMKM) (Aryansah et al., 2020). UMKM memainkan peran
penting dalam perekonomian Indonesia dengan kontribusinya pada pertumbuhan
ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan (Bhegawati et al.,
2022). Akan tetapi, UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala,
termasuk kurangnya akses ke pasar dan kurangnya keterampilan dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk memperluas pasar dan meningkatkan penghasilan. UMKM
memiliki peran penting dan strategis. Hal ini selaras dengan data jabarprov bahwa
tenaga kerja UMKM di wilayah Jawa Barat di tahun 2023 meningkat sebanyak
7.055.660 jiwa, naik 5.83% dengan rata-rata tiap tahunnya 5.772.785 jiwa dalam 8
tahun terakhir. Adapun data nilai UMKM tertinggi dan terendah di wilayah Jawa Barat
yaitu Kabupaten Bogor memiliki data nilai tertinggi UMKM dengan jumlah 570.943
UMKM dan Kota Banjar memiliki data nilai terendah UMKM dengan jumlah 39.422
UMKM (opendata.jabarprov.go.id).

UMKM memiliki pengaruh sangat besar yang hadir di tengah-tengah
masyarakat, utamanya pada pemberdayaan masyarakat yang belum bahkan tidak
memiliki pekerjaan. Hadirnya UMKM ini setidaknya seseorang bisa memenuhi
kebutuhannya sendiri. Selain itu, UMKM juga memiliki peranan pada berbagai sektor
yang hidup kembali karena adanya UMKM, seperti jasa distribusi serta angkutan
transportasi, jasa sewa lahan produksi, industri manufaktur pembuat mesin produksi,
industri kemasan, dan lain sebagainya. Adanya UMKM dapat dijadikan solusi
permasalahan diantaranya penggangguran, kemiskinan dan ketimpangan pendapatan
pada masyarakat Indonesia (Damayanti et al, 2023). Orientasi pasar juga harus
dibentuk sejak dini sebagai bentuk perlawanan pasar bebas dari adanya kemajuan
teknologi digital. Jawa Barat sendiri telah berhasil menjadi salah satu provinsi dengan
jumlah UMKM terbanyak di Indonesia sebagai entitas bisnis yang menompang
perekonomian Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Jumlah UMKM Indonesia 2022.

Sumber: umkmindonesia.id, 2022.

Konsep transformasi digital pertama kali diperkenalkan oleh Patel dan
McCarthy pada tahun 2000. Namun, konsep yang telah dibuat tidak dapat melangkah
lebih jauh lagi. Hal ini menunjukan bahwa penting untuk mendefinisikan tranformasi
digital, karena tidak ada kategori formal yang ditemukan dalam literatur akademis.
Transformasi digital merupakan bagian proses teknologi yang lebih besar, dalam arti
sempit, transformasi digital dapat merujuk pada konsep paperless serta memengaruhi
usaha perorangan dan seluruh segmen masyarakat (Pasaribu & Widjaja, 2020).
Kombinasi transformasi digital dan pemasaran digital meningkatkan kebahagiaan dan
loyalitas konsumen. Transformasi digital meningkatkan efisiensi operasional,
mengotomatiskan prosedur dan meningkatkan ketangkasan organisasi. Sementara itu,
pemasaran digital membantu bisnis untuk menonjol dari pihak lain dengan
menjangkau dan melibatkan audiens target.

Salah satu UMKM daerah Kota Bogor yang memiliki potensi untuk terus
dikembangkan dari aspek pemasarannya yaitu Kelurahan Kencana. Berdasarkan data
Pemerintah Kota Bogor (2023) Kelurahan Kencana yang terletak di Kecamatan Tanah
Sareal termasuk ke dalam urutan tiga dengan Kelurahan yang memiliki daerah terluas
di Kecamatan Tanah Sareal, yakni dengan luas wilayah 227,727 Ha. Berdasarkan data
penduduk, Kelurahan Kencana memiliki 13.646 penduduk (laki-laki 6.191 jiwa dan
perempuan 7.455 jiwa) yang masuk ke dalam 3.791 Kartu Keluarga. Mayoritas



penduduk di Kelurahan Kencana bekerja sebagai petani, pedagang, pengrajin industri
rumah tangga, pengusaha kecil dan menengah, peternak, dan lain-lain, karena berada
di wilayah Kota Bogor, Desa Kencana sudah terdapat jaringan internet yang baik.
Dengan demikian, Kelurahan Kencana menjadi salah satu daerah yang diperhitungkan
pertumbuhan UMKM di Kota Bogor.

Kencana merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Tanah
Sareal, Kota Bogor memiliki potensi UMKM yang beragam untuk dikembangkan.
Pelaku UMKM Kelurahan Kencana pada tahun 2020 yang berprofesi di bidang
wirausaha dan dagang sebanyak 992 orang. Selain itu, Kelurahan Kencana memiliki
banyak potensi UMKM yang dapat dimanfaatkan seperti rintisan UMKM masyarakat
setempat mulai dari minuman, makanan, kerajinan tangan, tanaman hias, dan lain-lain.
Selain kawasan UMKM, Kelurahan Kencana memiliki potensi dalam pengembangan
SDM yang memadai. Sektor UMKM merupakan bagian terpenting dari sektor
ekonomi  yang  merasakan  dampak  kemajuan  teknologi  informasi
(Kelkencana.kotabogor.go.id).

Potensi UMKM di Kelurahan Kencana memang beragam dengan banyaknya
produk produk yang menarik mulai dari makanan, minuman, hiasan gantung, dan lain-
lain. Namun permasalahan itu muncul setelah strategi pemasaran yang masih kurang
memadai di kalangan pelaku usaha. UMKM Kelurahan Kencana mengalami beberapa
hambatan salah satunya dalam menentukan target pasar. Pelaku usaha di Kelurahan
Kencana pun belum memiliki kompetensi yang memadai tentang digital marketing.
Keterbatasan ilmu pengetahuan mampu diatasi dengan rasa ingin tahu yang tinggi
dalam pengembangan kemampuan diri dari setiap individu pelaku usaha. Sebagai
upaya awal dalam pengembangan ilmu tentang menentukan target pasar di Kelurahan
Kencana, sehingga eksistensi potensi dari keberagaman UMKM secara keseluruhan
dapat di kenal masyarakat luas.
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Gambar 1.2 Jarak Peta Lokasi dari Universitas Pakuan ke Kelurahan Kencana

Sumber: Google maps



Pengembangan UMKM di wilayah Kelurahan Kencana berawal dari program
PPK Ormawa dan dapat dilihat pada Gambar 1.2 jarak lokasi Kelurahan Kencana
dengan Universitas Pakuan. PPK Ormawa merupakan program yang membangun
kapasitas Ormawa melalui berbagai proses dimana Perguruan Tinggi mempromosikan
Ormawa dan mengimplementasikan dalam program pengabdian dan pemberdayaan
masyarakat. Tim BEM FEB-Unpak berhasil lolos dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat hingga mencapai Abdidaya Ormawa dengan membawakan judul
“Pemberdayaan Masyarakan Melalui Badan Usaha Milik Masyarakat (BUMISA)
Berbasis Digital Di Kelurahan Kencana, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor.
Kelurahan Kencana memiliki berbagai potensi antara lain, potensi kewirausahaan yang
tinggi. Setelah kegiatan yang berlangsung kurang lebih 5 bulan tentunya diadakan
pelatihan untuk para pelaku UMKM salah satunya pelatihan digital marketing. Tidak
hanya pelatihan tetapi kegiatan ini membantu pelaku UMKM untuk memasarkan
produknya melalui website bumisakencana.id. Website BUMISA berisi produk-produk
UMKM dan bisa diteruskan ke media sosial pelaku UMKM seperti instagram maupun
marketplace shopee (by request).

Gambar 1.3 Pelatihan Digital Marketing di Kelurahan Kencana
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023.

Pelatihan Digital Marketing yang telah dilakukan pada Gambar 1.3 sebelumnya
berdampak positif bagi para pelaku UMKM Kencana. Pasalnya pelaku UMKM yang
sebelumnya belum memahami tentang digital marketing, saat ini sudah cukup paham
istilah digital marketing itu sendiri. Pemasaran digital dapat memberikan kemudahan
bagi pelaku usaha dalam mengidentifikasi segala kebutuhan dan keinginan konsumen
(Andria et al, 2022). Pelatihan kompetensi, keterampilan, dan kapabilitas digital
marketing ini bertujuan untuk memberi pengetahuan kepada para pelaku usaha
mengenai cara maupun tahapan dalam memperluas jaringan konsumen melalui
pemanfaatan media sosial dalam memasarkan produknya sehingga dapat



meningkatkan keunggulan bersaing bagi UMKM itu sendiri. Pesatnya perkembangan
teknologi, dunia digital, dan internet tentu juga berimbas pada dunia pemasaran. Tren
pemasaran di dunia beralih dari yang semula konvensional (offline) menjadi digital
(online).

Perkembangan teknologi informasi di era saat ini berkembang sangat pesat.
Sebagian aktivitas UMKM memanfaatkan teknologi informasi untuk menjalankan
usahanya (Fadhli et al, 2021). UMKM perlu meningkatkan kemampuan pemasaran
agar mampu bersaing dengan UMKM lainnya dengan meningkatkan kemampuan
digital marketing atau social media marketing (Widia, 2021). Guna meningkatkan
keunggulan bersaing, maka UMKM perlu meningkatkan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi pemasaran yang lagi berkembang saat ini, seperti
kemampuan dalam bermedia sosial. Fungsi Pemasaran media sosial saat ini sudah
bergeser, dari fungsi untuk komunikasi antar individu beralih fungsi menjadi bagian
penting dalam pemasaran, khususnya pemasaran online maupun digital marketing.
Penggunaan social media dalam strategi pemasaran dapat memberikan kenyamanan
pada konsumen, hal tersebut merupakan salah satu keunggulan dalam penggunaan
media sosial, konsumen dapat bertransaksi dengan lebih efektif dan efisien (Adriana
et al, 2022).

Terkait kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi digital bagi UMKM, saat ini
banyak para pelaku UMKM vyang sudah mulai mengimplementasikan konsep
pemasaran secara digital dengan orientasi pasar yang sudah terukur, bahkan
penjualannya hingga ke tingkat internasional. Kota Bogor sendiri mendukung
penguatan ekonomi digital untuk pelaku UMKM agar turut mendukung pertumbuhan
ekonomi mikro dan makro serta memengaruhi sektor lain yang dapat berkembang
(Mustafa, et al. 2023). Konsistensi ekonomi digital tercermin dalam persaingan yang
semakin meningkat antara industri besar yang mengandalkan teknologi informasi.
UMKM perlu mengadopsi teknologi digital yang dapat mendukung kemajuan,
meningkatkan kepuasan, dan penyelesaian masalah atas apa yang dirasakan oleh para
konsumennya. Salah satunya dengan memanfaatkan platform digital yang dimiliki
oleh pelaku UMKM dalam memaksimalkan hasil yang akan diraihnya (Ilyas dan
Hartono, 2023).

Pemanfaatan internet yang semakin meluas telah membawa dampak yang
signifikan pada berbagai aspek kehidupan masyarakat. Internet telah menjadi sarana
penting yang membuka beragam peluang dan memberikan akses informasi yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Era saat ini, internet telah menjadi alat yang
memfasilitasi transformasi dan kemajuan pesat bagi dunia. Sektor ekonomi mengalami
perubahan besar dengan kemajuan teknologi internet. Akses ke platform perdagangan
dan situs jual/beli online telah membuka kesempatan bagi pelaku usaha untuk menjual
produk mereka di pasar global. Media sosial dan marketplace pun saat ini menjadi
sarana penting bagi masyarakat untuk berinteraksi, berbagi informasi, interaksi, dan
berpartisipasi dalam diskusi publik (Mohammad, 2023).
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Gambar 1.4 Platform Media Sosial yang digunakan di Indonesia Tahun 2023

Sumber: we are social, 2023.

Berdasarkan Gambar 1.4, pelaku UMKM sudah semestinya mulai menggunakan
internet khususnya media sosial sebagai sarana promosi dan melakukan transaksi
sehingga dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing mereka.
Banyaknya pengguna media sosial, e-commerce, maupun Google dan Website dapat
dimanfaatkan sebagai peluang untuk para pengusaha melakukan pemasaran produk
yang mereka inginkan (Nurhasanah et al, 2023). Adapun Instagram menjadi aplikasi
media sosial dengan pengguna terbanyak keempat di dunia. Berdasarkan /ndonesian
Digital Report yang dirilis oleh We Are Social pada Gambar 1.5 Bulan Oktober 2023,
di ketahui ada sekitar 104,8 juta pengguna Instagram di Indonesia. Jumlah tersebut
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan pengguna Instagram terbanyak keempat
di dunia. India menempati posisi teratas dengan 358,55 juta pengguna Instagram,
diikuti Amerika Serikat dengan 158,45 juta, dan Brasil 122,9 juta pengguna.
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Gambar 1.5 Jumlah Pengguna Instagram di Dunia

Sumber: we are social, 2023.

Kondisi di era modern saat ini disuguhkan banyaknya marketplace sebagai
wujud kegiatan e-commerce. Marketplace adalah perantara antara penjual dan pembeli
di dunia maya (Sidik et al, 2022). Penggunaan e-commerce sebagai sarana dalam
melakukan transaksi menjadi sangat penting bagi pelaku UMKM. E-commerce bagi
pelaku usaha tidak harus mengembangkan aplikasi sendiri tetapi dapat menggunakan
e-commerce yang menawarkan marketplace seperti Tokopedia, Shopee, Lazada,
Bukalapak, Blibli, dan lainnya (Damayanti et al, 2022 & Susanto et al, 2020). Berbagai
platform marketplace yang terkenal di Indonesia, seperti Tokopedia dan Shopee
merupakan salah satu yang terbaik. Menurut data wintera shopee pada Gambar 1.6,
salah satu e-commerce di Indonesia yang paling diminati serta bisa dengan mudah
diakses melalui smartphone. Shopee berhasil mencatatkan jumlah pengunjung
sebanyak 325 juta ditahun 2023. Selanjutnya diurutan kedua yaitu 7Tokopedia dengan
224,2 juta, lalu seterusnya Lazada 157,7 juta, Blibli 52,5 juta, dan Bukalapak 33,7 juta.
Pertumbuhan yang kuat dalam jumlah pengunjung dan nilai transaksi pada e-
commerce, kedepannya indutri e-commerce dapat maju dan berkembang.
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Gambar 1.6 Top 5 Marketplace Indonesia Tahun 2023
Sumber: Wintera, 2023.

Strategi pemasaran yang dilakukan secara digital tidak jauh berbeda dengan
pemasaran yang dilakukan secara konvensional. Perbedaannya hanya terletak pada
sarana teknologi dan informasi. Jika dilihat dari efisiensi tenaga, waktu dan tempat,
pemasaran digital dinilai lebih efektif karena proses pemasaran produk tidak memakan
waktu lama (Arianto, 2020 & Annisa, dkk., 2023). Kini digitalisasi sudah menjadi
bagian dari kehidupan kita sehari-hari. Pada kenyataannya, masyarakat dari berbagai
kalangan mulai dari umur, jenis kelamin, kelas sosial, ekonomi, dan budaya dapat
saling berinteraksi tanpa adanya batasan ruang dan waktu. Meningkatnya kepemilikan
ponsel pintar telah mengubah perilaku konsumen saat ini. Tidak heran jika
pertumbuhan dan tingkat penetrasi penggunaan internet khususnya di Indonesia
berkembang pesat (Alamsyah et al., 2021). Pemasaran digital menawarkan target yang
tepat untuk calon pelanggan. Artinya, penggunaannya memudahkan pelaku usaha
untuk berinteraksi langsung dengan pelanggan, dan melihat keterlibatan konsumen
secara real time, sehingga memungkinkan penyajian konten yang sesuai dengan
preferensi pelanggan. Proses ini disinyalir mampu meningkatkan produktivitas
penjualan (Pandey et al., 2020).

Para pelaku UMKM dalam mengimplementasikan digital marketing, terlebih
dahulu harus memahami konsep digital marketing itu sendiri, karena pelaku UMKM
mampu mengimplementasikan digital marketing dengan tepat dan sukses. Hal ini
disebabkan karena kegiatan pemasaran yang tepat harus didukung oleh efektivitas
periklanan yang baik. Program ini mempunyai tujuan jangka panjang dalam
memotivasi pelaku UMKM dalam meningkatkan penjualan melalui peningkatan
kemampuan digitalisasi marketing atau keterampilan memasarkan produk secara
online, sehingga pelaku UMKM bisa meningkatkan jangkauan daerah pemasarannya
dan tercapai kemandirian ekonomi keluarga (Sasa et al., 2021).

Berdasarkan hasil penjelasan, masalah yang terjadi pada UMKM wilayah
Kelurahan Kencana, yaitu belum melakukan pemasaran secara online, kondisi



pemasaran yang dilakukan pada saat ini masih cenderung menunggu pesanan dari
pembeli serta tidak memanfaatkannya social media dan marketplace yang dimiliki
sebagai sarana mempromosikan produk-produk UMKM Kencana. Sementara itu,
masyarakat Kelurahan Kencana sudah menggunakan internet dalam kegiatan sehari-
hari. Banyaknya media sosial yang bisa digunakan untuk pemasaran barang maupun
jasa sehingga media sosial yang akan digunakan untuk promosi di Kelurahan Kencana
yaitu Instagram. Hal ini disebabkan media sosial tersebut memiliki kemudahan untuk
diakses oleh khalayak luas dan paling banyak digunakan di era saat ini. Tidak hanya
media sosial sebagai media promosi, marketplace pun sudah banyak digunakan oleh
pelaku usaha, salah satunya seperti Shopee. Media sosial dan marketplace diharapkan
dapat melakukan promosi dan memberikan informasi yang efektif dan sesuai target
yang diinginkan.

Bisnis online telah berkembang pesat di Indonesia. Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) mengumumkan jumlah pengguna internet Indonesia tahun
2024 mencapai 221.563.479 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa penduduk
Indonesia tahun 2023. Hasil survey internet Indonesia 2024 yang dirilis APJII, maka
tingkat penetrasi internet Indonesia menyentuh angka 79,5% dibandingkan dengan
periode sebelumnya, maka ada peningkatan 1,4%.

Pemanfaatan pemasaran melalui digital masih belum maksimal jika
dibandingkan dengan pertumbuhan jumlah pengguna internet. Setelah dilakukannya
observasi oleh penulis dari sebagian UMKM Kencana didapatkan informasi bahwa,
UMKM Kencana perlu adanya pengembangan dalam pemasaran digital karena saat ini
teknologi digital sangatlah penting bagi pelaku usaha untuk memasarkan produknya
secara praktis dan gratis. Namun, ada beberapa pelaku usaha yang belum memahami
dalam pemasaran online, seperti halnya kurang memahami dalam pembuatan akun
media sosial dan marketplace. Berdasarkan uraian di atas maka kegiatan pengabdian
masyarakat ini difokuskan pada masalah antara lain, pengembangan pengetahuan
tentang pemasaran digital dalam meningkatkan kemampuan memasarkan produk
secara online. Kedua, bagaimana memberikan pemahaman terhadap mitra tentang
pembuatan akun media promosi secara online.

Berdasarkan analisis situasi tersebut maka peneliti perlu melakukan pengabdian
yang berjudul “Utilization Of Digital Marketing Through Social Media Instagram And
Marketplace Shopee As Promotional Media At Kencana Village MSME's™.

1.2  Analisis Masalah

Permasalahan utama UMKM Kelurahan Kencana adalah belum memahami
tentang cara pembuatan akun media promosi secara online. Hal ini menjadi suatu
permasalahan pada UMKM Kencana. Rendahnya kemampuan kelompok UMKM
Kelurahan Kencana dalam mengakses pasar konvensional dan pasar digital yang
memerlukan pengembangan, pemahaman, dan penerapan yang baik dan tepat (Andria,
2022). Promosi memiliki peranan penting dalam marketing suatu jasa atau produk
pada suatu usaha. Tanpa mempromosikan produk atau jasa yang dimiliki, maka tidak
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akan menarik perhatian pelanggan, bahkan pelanggan tidak akan mengetahui keadaan
produk atau jasa dalam suatu perusahaan (Erlangga, et al 2023)

Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukan rendahnya pemahaman
mengenai promosi dan perluasan pasar secara digital yang menjadi masalah utama
bagi pelaku UMKM Kencana. Selanjutnya, terindikasi masalah yang dihadapi oleh
para pelaku UMKM Kencana antara lain:

1. Belum tersedianya platform media sosial Instagram sehingga produk
UMKM Kelurahan Kencana belum banyak diketahui masyarakat sekitar.

2. Belum tersedianya platform marketplace Shopee untuk memasarkan
produk pelaku usaha.

3. Kurangnya pemahaman dalam peningkatan kompetensi tentang pemasaran
secara digital.

1.3  Tujuan dan Ruang Lingkup
1.3.1 Tujuan

Tujuan dari program ini tentunya memberikan fasilitas berupa platform media
sosial Instagram dan marketplace Shopee bagi UMKM Kelurahan Kencana agar dapat
lebih dikenal oleh masyarakat umum. Adanya media sosial serta marketplace ini,
diharapkan dapat memberikan informasi yang cepat dan tepat dan dapat diterima dan
dilihat oleh masyarakat umum secara mudah. Berdasarkan permasalahan yang sudah
diuraikan diatas, tujuan dari penulis adalah:

1. Memanfaatkan Social Media Instagram sebagai sarana promosi online.

2. Memantfaatkan Marketplace Shopee sebagai sarana promosi online.

3. Memberikan pemahaman secara langsung bagi pengelola agar dapat
meningkatkan pemahaman konsep pemasaran digital.

1.3.2 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada program ini adalah para pelaku UMKM Kelurahan
Kencana, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor yang menjadi sasaran utama kegiatan
pemberdayaan ini. Selanjutnya, lingkup yang akan ditingkatkan pada pengabdian
masyarakat ini, yaitu pemasaran digital marketing melalui Instagram dan Shopee, baik
melalui pelatihan maupun pendampingan yang akan dilakukan oleh penulis.



BAB II
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1 Masalah

Keterbatasan dalam pengetahuan mengenai digitalisasi mengakibatkan sebagian
besar pelaku usaha tidak mengembangkan produknya (Budiwitjaksono, et al., 2022).
Era sekarang ini, para pelaku UMKM hendaknya bisa memanfaatkan media digital
sebagai salah satu upaya pemasaran produknya sehingga konsumen lebih mengenal
produk yang dihasilkan oleh UMKM tersebut (Jannatin, et al., 2020). Namun, pada
kenyataanya masih banyak sekali UMKM yang belum menerapkan digital marketing
sebagai metode untuk mempromosikan produknya, karena kebanyakan UMKM
melakukan pemasaran produknya secara spontan, tidak terarah, fleksibel, dan apa
adanya. Selain itu, dari fenomena yang ada membuktikan bahwa penerapan digitalisasi
belum menyeluruh dikalangan para pelaku usaha, hal tesebut disebabkan dari
minimnya pengetahuan pemasaran tentang teknologi digital dalam meningkatkan
kemampuan memasarkan produk masih terbatas.

Pemanfaatan teknologi dalam aktivitas bisnis UMKM akan mampu memberi
peningkatan nilai tambah berbagai produk. Masih banyak produk UMKM yang
dihasilkan belum mendapat sentuhan teknologi baik dalam proses produksi,
kreativitas, desain, serta inovasi. Tidak semua kegagalan adopsi teknologi semata-
mata dikarenakan pelaku bisnis itu sendiri melainkan kualitas teknologi yang belum
bisa menyesuaikan dengan kebutuhan pelaku usaha. Perkembangan teknologi digital
memungkinkan para pelaku UMKM untuk memasarkan produknya secara online dan
melakukan transaksi melalui sistem perbankan secara online. Ini tentu memudahkan
transaksi ditengah kebijakan masa pandemi yang membatasi interaksi langsung antar
pedagang dan pembeli.

Manajemen bisnis pemasaran merupakan seni dan ilmu dari pemilihan pasar
sasaran dan mendapatkan, menjaga, dan menumbuhkan kembangkan pelanggan
melalui penciptaan, dan komunikasi pelanggan (Assauri, 2018). Pemasaran secara
online melalui media merupakan langkah tepat yang harus dilakukan oleh para pelaku
usaha (Suswanto, 2020). Hal ini tentu harus ada strategi yang tepat di tengah pandemi
supaya UMKM tetap bisa menjual produknya dan mendapatkan keuntungan. Digital
marketing adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media digital secara
online dengan memanfaatkan berbagai sarana misalnya jejaring sosial. Dunia maya
kini tak lagi hanya mampu menghubungkan orang dengan perangkat, namun juga
orang dengan orang lain di seluruh penjuru dunia (Mustika, 2019). Digital marketing
biasanya terdiri atas pemasaran interaktif dan terpadu untuk memudahkan interaksi
antara produsen, perantara pasar dan calon konsumen.

Kualitas Sumber Daya Alam di wilayah Kelurahan Kencana pun sebagian belum
memahami pentingnya pemasaran digital. Mengembangkan sebuah produk UMKM
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tentunya diperlukan pemahaman dari platform yang digunakan, seperti pembuatan
akun social media dan marketplace terlebih dahulu sebelum mengenal fitur-fitur di
dalamnya. Sementara itu, perlu dilakukan pemahaman dalam peningkatan kompetensi
pemasaran digital (online) agar pelaku UMKM Kencana lebih memahami dunia
digital. Hal-hal ini lah yang masih kurang dimiliki oleh masyarakat yang ada pada
UMKM Kelurahan Kencana.

2.2 Rencana AKksi dan Solusi

Sosialisasi rencana aksi dan solusi UMKM Kelurahan Kencana, Kota Bogor
pada Tabel 2.1 meliputi perencanaan promosi yang dilakukan menggunakan media
online yang dilakukan melalui beberapa tahapan proses aksi dan solusi diawali dengan
peningkatan kompetensi pemasaran online kepada pelaku usaha. Peningkatan ini
bertujuan untuk menambah ilmu dan wawasan kepada pelaku usaha agar dapat
memahami tentang pemasaran online. Digital marketing merupakan kegiatan
pemasaran atau promosi suatu produk atau jasa yang dilakukan melalui media digital,
tujuan pemasaran ini untuk menjangkau sebanyak-banyaknya audiens atau pembeli
dengan cara efektif dan efisien (Putra et al., 2023). Kegiatan peningkatan kompetensi
pemasaran online ini dengan melakukan diskusi kepada pelaku usaha yang belum
memahami tentang pemasaran online ini, walaupun dikegiatan PPK Ormawa Tim
BEM FEB Unpak sudah memberikan pelatihan tentang digital marketing.

Perencanaan selanjutnya yaitu pembentukan akun media sosial Instagram
bumisa_kencana. Akun ini bertujuan untuk mempromosikan melalui instagram ads
agar produk usaha tersebut dapat tersebar luas. Selain akun bumisa kencana tersebut,
tidak lupa mengajarkan cara pembuatan akun pribadi masing-masing mitra. Kemudian
di ajarkan fitur-fitur di dalamnya, seperti mengunggah foto di feeds dan membuat
caption serta hastag yang menarik. Kegiatan promosi menggunakan media sosial
instagram mengenai produk UMKM suatu hal yang tidak asing lagi, karena semakin
hari pengguna internet terutama pengguna social media instagram terus bertambah.

Sama hal nya dengan media sosial, marketplace pun berperan penting dalam
pemasaran online. Sebagian besar mitra memang sedikit jarang menggunakan
marketplace karena rata-rata pelaku usaha wilayah Kelurahan Kencana yaitu
berdagang makanan. Maka dari itu, mereka yang menggunakan marketplace hanya by
request jika customer meminta pesanan nya di kirim dengan jarak jauh, akan tetapi
pelaku UMKM masih ada saja yang belum memahami cara pembuatan akun
marketplace shopee. Rencana selanjutnya dari kedua aksi yang sebelumnya dijelaskan
yaitu pembuatan akun marketplace shopee, untuk pelaku usaha dengan mudah
mempromosikan produk usaha nya ke khalayak umum dan customer pun dengan
mudah mencari tau informasi apa yang diinginkan. Berikut ini merupakan rencana aksi
dan solusi yang akan dilakukan pada pengabdian masyarakat, yaitu:



Tabel 2.1 Rencana Aksi dan Solusi

No. | Masalah Rencana Aksi & | Target Luaran
Solusi

1. | Kurangnya Peningkatan Meningkatkan
pengetahuan kompetensi, kompetensi
tentang pemasaran | keterampilan dan masyarakat
digital (online). kapabilitas dari Kelurahan Kencana

masyarakat demi melalui pelatihan
menunjang pemberdayaan
perkembangan sumber daya manusia
UMKM terkait pengetahuan
Kelurahan di bidang pemasaran
Kencana di era digital.

digitalisasi.

2. | Mitra belum Membuatkan Bertambah luasnya
memiliki akun akun Instagram jangkauan pasar dari
media sosial di Business yang media sosial ini.
Instagram. digunakan

sebagai sarana
media promosi.

3. | Mitra belum Membuatkan Meningkatkan citra
memiliki akun akun Shopee yang | produk UMKM dan
marketplace digunakan lebih dikenalnya
Shopee. sebagai media produk-produk para

promosi. pelaku usaha.
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2.3 Target Luaran

Target luaran pada Tabel 2.2 yang diharapkan yaitu pembentukan akun media
sosial instagram serta marketplace shopee, dengan target memperluas jangkauan agar
pengguna instagram lainnya dapat tertarik dan memesan produk usaha tersebut. Lalu
pembuatan akun marketplace shopee agar produk-produk pelaku usaha lebih dikenal
oleh khalayak umum.

Strategi Pemasaran merupakan rencana untuk memengaruhi pertukaran untuk
mencapai tujuan (Paul et al, 2017). Strategi marketing pada instagram yang dilakukan
memiliki target luaran berupa jangkauan produk secara online. Instagram dan shopee
tidak hanya sebagai media promosi saja, namun juga menjadi platform bisnis online
dengan strategi marketing melalui pemasaran digital agar menarik banyak konsumen
di berbagai tempat (Komarudin, 2021). Berikut ini merupakan jenis luaran beserta
indikator capaian yang akan dilakukan pada pengabdian masyarakat ini, yaitu:
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Tabel 2.2 Target Luaran

No. | Jenis Luaran Indikator Capaian

1. | Memberikan peningkatan tentang Bertambahnya aktivitas serta
kompetensi, pengetahuan dan pengetahuan dalam pemasaran
kapabilitas pemasaran digital digital.
(online).

2. | Pembuatan akun media sosial Meningkatkan jangkauan produk
instagram. secara online.

3. | Pembuatan akun marketplace Meningkatkan target sebanyak 20%
shopee. produk memulai penjualan di

marketplace shopee.
4. | Pembuatan e-book tutorial e-book dapat terpublish dan

pembuatan akun media sosial
instagram dan marketplace shopee

meningkatkan pengetahuan mitra
UMKM.




BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Bentuk Langkah

Upaya yang dilakukan dalam memperkenalkan pemasaran digital tentu adanya
perencanaan dasar di setiap kegiatan yang akan dilakukan. Ada beberapa strategi yang
dilakukan oleh penulis, yaitu strategi untuk mempromosikan produk UMKM Kencana
yaitu dengan cara pembuatan akun bumisa kencana, mengupload produk-produk
pelaku usaha, dan mempromosikan produk UMKM. Setelah itu, strategi yang
dilakukan oleh penulis selanjutnya adalah dengan melakukan pembuatan akun
marketplace shopee untuk para pelaku usaha Kelurahan Kencana. Marketplace
berguna untuk meningkatkan dan mengembangkan bisnis yang telah beroperasi agar
lebih meluas. Memperkenalkan digital marketing dapat membantu menghemat biaya
dalam intensitas serta jangkauan pemasaran. Pemanfaatan strategi tersebut perlu
adanya perencanaan dasar yang harus di siapkan, mulai dari menentukan target
sasaran, merencanakan jadwal pelatihannya, menentukan durasi promosi, dan
menentukan caption yang digunakan untuk promosi.

Pada program PPK Ormawa Tim BEM FEB Unpak telah melakukan beberapa
pelatihan di antaranya pelatihan digital marketing. Selanjutnya perlu dilakukan
peningkatan dalam pemasaran digital (on/ine) ini dengan cara diskusi kepada pelaku
usaha yang belum memahami tentang pemasaran digital ini. Pelatihan (training)
adalah suatu metode pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur secara
sistematis dan terorginir dimana pekerja non-manajerial mendalami pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam tujuan tertentu (Syahputra, 2020).

Pelatihan merupakan salah satu pilihan bagi penulis untuk menyebarkan
pengetahuan mengenai pemanfaatan digital marketing pada pengabdian kepada
masyarakat ini. Pelatithan digunakan karena akan memudahkan untuk menjangkau
audiens, yaitu para pelaku UMKM Kencana dan tidak memerlukan waktu lama dalam
menyampaikan pengetahuan mengenai pemanfaatan digital marketing. Selanjutnya,
penggunaan pelatihan juga diharapkan dapat memanfaatkan serta meningkatkan
pengetahuan para pelaku usaha UMKM Kencana. Selain itu, pada saat melakukan
pelatihan dilakukan kuesioner berupa pre-fest dan post-test untuk mengukur
pemahaman sebelum dilaksanakan pelatihan dan setelah dilaksanakan pelatihan.
Dengan demikian, pelaku usaha UMKM Kencana dapat memahami mengenai
pemanfaatan digital marketing yang selanjutnya akan dimonitoring baik secara
langsung maupun tidak langsung oleh penulis.

3.1.1 Pengenalan dan Penerapan Digital Marketing

Teknologi informasi berkembang sangat dinamis, perkembangan tersebut
membawa perubahan pada berbagai tatanan kehidupan masyarakat, terlebih dalam
bidang ekonomi (Rani, et al., 2021). Teknologi informasi (TI) adalah teknologi yang

15
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menggunakan komputer untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, melindungi,
dan mentransfer informasi (Suprihadi, 2020). Hal ini, dilakukan melalui teknologi
informasi dan komunikasi serta kolaborasi dan interaksi komunikasi antara manusia
dengan teknologi tersebut (Purwaningtias et al, 2020) Peluang dan kebermanfaatan
yang ditawarkan dari implementasi tersebut mengharuskan para pelaku usaha
mengenal, terinspirasi, dan termotivasi dengan cara melakukan adopsi teknologi. Hal
ini menjadi insentif untuk pengembangan serta keberlanjutan UMKM (Sulaksono,

2020). Digital marketing merupakan salah satu upaya meningkatkan omset dengan

kecanggihan teknologi bahkan tanpa harus membuka kios atau lapak melalui tahapan

kemudahan penyampaian informasi dan promosi melalui social media (Nugroho,

2022). Digital Marketing yang biasanya terdiri dari pemasaran interaktif dan

komprehensif memudahkan interaksi antara produsen, perantara pasar, dan calon

pelanggan. Digital marketing mampu memberikan kemudahan bagi pelaku usaha
dalam memantau dan menyediakan segala kebutuhan dan keinginan calon
konsumennya pada kondisi tertentu (Rusmanah, et.al 2019). Strategi pemasaran
menggunakan media digital khususnya on/ine dapat diukur secara tepat bahkan real-
time. Media digital dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan konten atau produk dalam

jangkauan yang lebih luas (Limakrisna & Purba, 2019).

Kegiatan pelatihan pemasaran digital memberikan sebuah pengetahuan
mengenai media sosial dan marketplace. Media sosial yang dapat digunakan untuk
pelaksanaan digital marketing meliputi Instagram, Facebook, Tiktok, dan Whatsapp.
Namun, pada pengabdian masyarakat yang penulis lakukan akan berfokus kepada
pemanfaatan penggunaan Instagram sebagai media promosi. Sedangkan marketplace
yang dapat digunakan sebagai sarana pemasaran yakni Shopee, Tokopedia, Lazada,
Bukalapak, Blibli, dan beberapa marketplace lainnya. Hal yang sama dilakukan pada
marketplace, penulis hanya akan berfokus kepada penggunaan shopee untuk perluasan
pasar bagi para pelaku UMKM Kencana. Pemilihan Shopee didasarkan kepada
pengguna aplikasi shopee yang lebih banyak dibanding marketplace lainnya.

Penerapkan sistem digital marketing dalam bisnis, memiliki banyak kelebihan,
sehingga diperlukan pengenalan dan pemanfaatan digital marketing bagi pelaku usaha
UMKM Kencana. Menurut Royan (2020), beberapa kelebihan digital marketing antara
lain adalah:

1. Digital marketing Memudahkan Kegiatan Pemasaran
Penggunaan digital marketing sangat dapat memudahkan para pelaku usaha dalam
hal mendapatkan customer. Customer yang menjadi target pun dapat lebih spesifik
untuk kita dapatkan, dengan digital marketing para pelaku usaha dapat memiliki
data dan melihat minat calon customer terhadap produk yang dipasarkan. Dengan
begitu maka peluang penjualan produk menjadi lebih tinggi.

2. Penggunaan Digital marketing dapat memudahkan untuk mengatur target.
Adanya beberapa jenis platform digital marketing dapat memudahkan para pelaku
usaha untuk menentukan target pemasaran dan penjualan yang ingin dicapainya.

3. Biaya promosi digital marketing lebih terjangkau.
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Terkadang penggunaan media promosi konvensional dengan jangkauan yang luas
membutuhkan biaya yang cukup mahal, padahal belum tentu memberikan hasil
pemasaran dan penjualan yang maksimal. Namun dengan menggunakan digital
marketing para pelaku usaha dapat menghemat biaya promosinya, karena biaya
penggunaan internet sebagai sarana utama untuk melakukan pemasaran secara
digital cenderung lebih murah. Misalnya saja bagi para pelaku usaha yang
memasarkan produknya melalui media sosial digital seperti instagram.

3.1.2 Pembuatan Akun Media Sosial Instagram dan MarketPlace Shopee

Pelatihan pembuatan akun media sosial instagram untuk kegiatan promosi
digital akan dilaksanakan di Sekretariat BUMISA Kelurahan Kencana. Pelatihan ini
diisi oleh penulis. Pembuatan akun media sosial /nstagram bumisa kencana berguna
untuk mempromosikan produk-produk para pelaku usaha wilayah Kelurahan Kencana
agar tersebar luas. Pada sesi pelatihan ini tidak hanya menjelaskan mengenai
pembuatan akun media sosial bumisa kencana tetapi pembuatan akun Instagram
pribadi dengan mudah di smartphone masing-masing. Para pelaku usaha yang belum
memahami cara membuat akun /nstagram dibantu untuk memiliki akun agar mampu
memperluas jangkauan penjualan pelaku usaha hingga luar daerah.

Kegiatan selanjutnya yaitu membantu mitra membuat akun marketplace Shopee.
Tak hanya media sosial instagram, penulis pun membantu menjelaskan cara membuat
akun shopee di smartphone agar mudah diakses selalu oleh pelaku usaha. Seluruh
masyarakat pelaku usaha dapat menjadi pengguna yang bisa melakukan transaksi jual
beli dengan mudah dan cepat, serta pelaku bisnis dapat mempromosikan barang
dagangannya keseluruh penjuru dengan biaya yang sangat minim dan ongkos kirim
serta diskon yang besar-besaran.

Harapan dari kegiatan pembuatan akun media sosial Instagram serta
marketplace Shopee yaitu dapat menjadi tahapan awal bagi para pelaku usaha UMKM
Kencana untuk memulai memanfaatkan digital marketing. Selain itu, media sosial
Instagram bumisa kencana yang nantinya akan di buat oleh penulis dapat menjadi
wadah bagi pelaku usaha UMKM Kencana dalam mempromosikan produk atau jasa
yang dimiliki oleh masyarakat. Pembuatan akun media sosial tentu saja akan di
monitoring dan dibantu oleh penulis sehingga bagi para pelaku usaha UMKM Kencana
yang terkendala dapat dibantu oleh penulis.

3.2 Tahapan Pelaksanaan

Tahapan awal pelaksanaan dimulai dari sosialisasi, sosialisasi ini bertujuan
untuk menentukan tempat dan waktu pelatihan yang akan di laksanakan, lalu
selanjutnya pengenalan social media Instagram sebagai media promosi online serta
marketplace Shopee, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan akun media sosial
Instagram (@bumisa kencana sebagai wadah promosi UMKM Kelurahan Kencana.
Pada tahapan yang akan dilaksanakan ini, para peserta diberikan pemahaman terlebih
dahulu mengenai keuntungan berjualan secara online dengan menggunakan social
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media Instagram serta marketplace Shopee. Berikut tahapan yang akan dilakukan dan
peta konsep nya pada gambar di bawah ini:

|

1.

Sosialisasi
Pengenalan akun Pengenalan akun
media sosial marketplace Shopee
Pembuatan akun media Pembuatan akun
sosial Instagram marketplace Shopee
Publikasi Produk

Gambar 3.1 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Social Media Instagram
a) Pengenalan social media Instagram

Media sosial merupakan media online yang digunakan untuk
kebutuhan komunikasi, berinteraksi, berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan isi atau konten untuk digunakan para penggunanya melalui
perangkat aplikasi dengan jaringan internet tanpa dibatasi oleh ruang atau
waktu. Tujuan dari penggunaan media sosial ini diantaranya sebagai sarana
komunikasi untuk menghubungkan sesama pengguna dengan cakupan
wilayah yang sangat luas (Fujiawati et al, 2021). Dengan adanya media
sosial ini pengguna dapat terhubung dengan banyak orang dan dapat
berbagi informasi dengan mudah melalui koneksi internet.

Media sosial yang hadir saat ini sangat berpengaruh akan perubahan
pola perilaku masyarakat yag mengalami pergeseran baik sosial, ekonomi,
dan budaya yang ada (Rivan, 2021). Penggunaan media sosial oleh instansi
di pemerintah Indonesia mulai digunakan sebagai upaya meningkatkan
keterbukaan informasi kepada publik di Indonesia (Pramesti, 2019).
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Bentuk dari upaya dalam memberdayakan media sosial telah dikeluarkan
oleh peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Administrasi Pemerintah RI Tahun 2012 nomor 83. Peraturan tersebut
dibuat sebagai bentuk acuan atau peraturan dalam hal pemanfaatan media
sosial di Instansi Pemerintahan (Antoni, 2019).

Instagram merupakan media sosial yang dihasilkan oleh perkembangan
zaman yang semakin dinamis. Fitur yang diberikan dengan segala
kemudahan bagi pengguna membuatnya menjadi salah satu media besar
dunia. Masyarakat, pelaku usaha, hingga pemerintahan telah banyak
menggunakan media ini sebagai saran komunikasi (Siregar et al, 2023).
Instagram termasuk salah satu aplikasi media sosial yang sangat digemari
masyarakat dari segala kalangan, setiap penggunanya dapat mengunggah
foto maupun video dan dapat di sukai dan di komentari oleh pengguna
lainnya.

Pembuatan akun social media instagram

Pembuatan akun social media instagram ini dilakukan melalui
pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman promosi online
secara digital. Pelatihan ini diisi oleh penulis yang bertempat di Sekretariat
Bumisa, Kelurahan Kencana. Pada pelatihan ini penulis menjelaskan
proses pembuatan akun social media Instagram dengan mudah melalui
smartphone dan menjelaskan fitur-fitur yang terdapat dalam instagram.
Media sosial Instagram dapat digunakan sebagai tekhnik pemasaran untuk
meningkatkan wilayah pemasaran UMKM (Jamaludin et al, 2023).

Pentingnya mengetahui strategi marketing secara online karena akibat
dari perkembangan media sosial menjadi peluang bisnis sebagai media
untuk melakukan pemasaran produknya (Manzoor et al, 2020). Social
media marketing telah terbukti memiliki dampak yang cukup besar pada
berbagai hasil, termasuk minat produk, sikap terhadap pembelajaran, dan
pengambilan keputusan pembelian melalui smartphone (Muchromah,
2023). Akibatnya sangat penting untuk membuat rencana pemasaran media
sosial yang memaksimalkan penggunaan teknologi untuk mendapatkan
hasil yang diiginkan.

Konten publikasi

Pemasaran produk merupakan kegiatan perencanaan (planning)
koordinasi, implementasi, dan pengendalian program untuk pengembangan
dan promosi produk, sehingga kegiatan pemasaran produk tidak hanya
bertumpu pada proses pendistribusian produk (Yarlina, 2021). Produk pada
dasarnya dibutuhkan pengenalan dan promosi agar dapat di kenali
konsumen. Oleh sebab itu, perlu adanya strategi pemasaran.

Pemasaran digital merupakan kegiatan mengenalkan produk serta
promosi dan target pasar melalui media digital secara online dengan
memanfaatkan media sosial seperti /nstagram (Gumilang, 2019). Sistem



20

digital marketing dirancang sedemikian rupa agar menarik dan
komunikatif untuk memudahkan interaksi antara penjual dan calon
pembeli. Selain itu, digital marketing lebih memudahkan pembisnis untuk
mengetahui kebutuhan pasar serta menyediakan kebutuhan untuk calon
konsumen serta mampu menjangkau konsumen lebih luas (Mekari, 2021).
Konten merupakan beberapa informasi yang tersedia melalui media
massa maupun media elektronik. Konten berperan dalam media
komunikasi dan terbukti efektif dalam penyampaian di media sosial.
Konten media merupakan isi atau informasi yang dituliskan pada sebuah
media teknologi (Agustina, 2020). Publikasi pada media sosial sangat
penting dalam mempromosikan produk UMKM, selain itu dapat
menghemat biaya operasional karena mempromosikan menggunakan
media sosial hanya membutuhkan internet.
Berikut merupakan contoh publikasi produk pada social media Instagram.
1) Memposting foto produk UMKM Kelurahan Kencana pada halaman
feeds Instagram.

4 Postingan baru

Terbaru v

Gambar 3.2 Halaman Postingan Baru Pada Instagram

Sumber: Instagram
Publikasi pada feed instagram pada gambar di atas memiliki banyak
keuntungan diantaranya, menarik followers baru untuk melihat feed
instagram pengguna, jika tetap tampil konsisten dalam memposting
pada Instagram dapat meningkatkan brand awareness.
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2) Memposting foto produk UMKM Kelurahan Kencana pada stories
instagram.

-
v

-

il e .
@humisa_kencana

uf: v L .)

Gambar 3.3 Halaman Story Pada Instagram
Sumber: Instagram

Instagram stories pada Gambar 3.3 dapat membantu berinteraksi
secara mudah dan cepat kepada followers. Instagram stories dapat
melakukan riset pasar dan meminta umpan balik pada followers hanya
dengan membuka kolom question box atau polling. Selain itu, fitur
instagram stories dapat dimanfaatkan bagi pemasar dalam
memberikan informasi selama 24 jam kedepan sehingga dapat
menjadi pilihan lain dalam melakukan publikasi selain feed instagram.
2. Marketplace Shopee
a) Pengenalan Marketplace Shopee
E-commerce (Electronic Commerce) merupakan proses jual, beli
produk, atau jasa secara elektronik melalui transaksi bisnis menggunakan
jaringan internet (Andewi et al, 2022). E-commerce juga dapat
memasarkan, mempromosikan sedangkan untuk pembayaran pembeli
dapat dilakukan melalui transfer bank dan untuk pengiriman produk
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dilakukan dengan menggunakan jasa kirim seperti JNE, JNT, dan lainnya
(Sulistiyawati & Widayani, 2020).

Usaha yang terdampak dengan adanya e-commerce salah satunya,
UMKM. Saat ini UMKM tidak bisa dipandang sebelah mata karena
pertumbuhannya yang terus meningkat. Shopee merupakan salah satu
marketplace yang digunakan oleh para penjual online di Indonesia.
Aplikasi Marketplace memberikan kepercayaan dalam bentuk jaminan dan
memberikan kemudahan transaksi serta penilaian dan rekomendasi dari
pelanggan menjadi bentuk support dan layanan pada shopee dalam upaya
meyakinkan kepercayaan para pengguna marketplace Shopee (Latifah,
2020).

Pelaku UMKM harus menyiapkan segala strategi untuk menghadapi
perkembangan saat ini. Kesiapan pelaku usaha terutama pengetahuan dan
pemanfaatan teknologi, dalam era digital ini sangat dibutuhkan (Widayani,
2020). Oleh karena itu, para pelaku UMKM harus siap untuk menawarkan
produk melalui perkembangan teknologi yang semakin maju. Penggunaan
Marketplace shopee ini bertujuan untuk mempermudah konsumen dalam
membeli produk yang dijual.

Pembuatan akun Marketplace Shopee

Aplikasi e-commerce hendaknya menyediakan informasi yang
memadai baik berupa informasi mengenai spesifikasi produk nya serta
bagaimana sistem pembayarannya (Hermawan, 2023). Mengembangkan
strategi pemasaran yang efektif, pelaku usaha harus mengetahui jenis
proses pemecahan masalah yang digunakan konsumen untuk membuat
keputusan pembelian (Bobsaid & Saputro, 2022).

Shopee merupakan salah satu marketplace terbesar di Indonesia.
pembuatan akun Shopee salah satunya membantu para pelaku usaha agar
usahanya berkembang. Pelatihan pembuatan akun shopee yang dilakukan
oleh penulis sebagai sarana agar dapat memperluas cakupan pemasaran
produknya. Media sosial dan marketplace selalu di temukan untuk media
pemasaran pada era digital marketing karena pangsa pasar nya sangar
besar.

Publikasi produk

Platform online merupakan terobosan yang mampu mengurangi
kesulitan yang dihadapi oleh pelaku usaha. Penggunaan platform online
diantaranya menggunakan aplikasi seperti Shopee, Tokopedia, Bukalapak,
dan lain sebagainya. E-Commerce tersebut menggunakan akses internet
yang pada saat kondisi sekarang kegunaannya tidak terbatas. Hal ini
memberikan keuntungan kepada pelaku usaha dalam mengembangkan dan
mempromosikan produknya (Raharja & Natari, 2021).

Konten yang memiliki dampak pada pemasaran digital disebut dengan
content marketing. Content marketing adalah sebuah strategi marketing
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dengan memberikan semacam informasi yang diatur sedemikian rupa
sehingga mampu menarik perhatian pengguna lain (Augustinah, 2019).
Publikasi produk pada marketplace shopee berguna untuk memperluas
jangkauan produk UMKM dan konsumen lebih mudah untuk menemukan
produk yang diinginkan.

Berikut merupakan contoh publikasi produk pada marketplace shopee,
antara lain mengunggah produk ke halaman ‘Toko Saya’ pada shopee.

Pengumuman Penjual

QAMASIA AMPLUE KELOLA ICLAN SHOPER

Status Pesanan

0 0 0 0

Selesaikan 1 pesanan

Gambar 3.4 Halaman Toko Saya Pada Shopee
Sumber: Shopee

Marketplace shopee memiliki keuntungan dalam mengunggah produknya
pada ‘Toko Saya’ seperti Gambar 3.4 diantaranya, fitur promosi yang gratis
untuk menarik pembeli dan menghemat waktu serta tenaga dalam
berjualan.

3.3 Partisipasi Objek/Mitra

Era digitalisasi saat ini, pelaku UMKM tidak hanya pintar dalam hal produksi
tetapi harus pintar juga dalam hal pemasaran. Salah satu teknik pemasaran yang
banyak digunakan saat ini, yaitu digital marketing. Masyarakat Kelurahan Kencana
banyak terlibat dan ikut aktif dalam berbagai proses tahapan yang diadakan,
diantaranya:
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1. Keterlibatan langsung dalam menghadiri kegiatan pelatihan yang telah
diadakan.

2. Keterlibatan masyarakat dalam membantu mempersiapkan konsumsi saat
pelatihan berlangsung.

Partisipasi objek atau mitra merupakan bagian penting dalam pengabdian kepada
masyarakat ini, karena ruang lingkup dari pengabdian kepada masyarakat ini yaitu
pelaku usaha UMKM Kelurahan Kencana. Keterlibatan secara langsung yang
dilakukan oleh masyarakat akan menendakan bahwa masyarakat membutuhkan
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan.

3.4 Evaluasi Pelaksanaan Program

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan untuk menilai atau mengukur seberapa
efektifitas penyelenggaraan tahapan implementasi yang akan dilakukan. Selain itu,
evaluasi ini dapat menjadi tambahan bahan informasi kepada pengambil keputusan
dalam hal ini baik, Ketua RT, Ketua RW, hingga pihak Kelurahan sehingga dapat
menjadi landasan untuk kegiatan yang dapat dilaksanakan selanjutnya. Berikut ini
pada Gambar 3.5 merupakan tahapan yang akan digunakan dalam melakukan evaluasi
dari pelaksanaan program.

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM

EVALUASI
IMPLEMENTASI
PEMASARAN
DIGITAL

EVALUASI PASCA
IMPLEMENTASI ~ EVALUASI
PEMASARAN  PELATIHAN
DIGITAL

Gambar 3.5 Evaluasi Pelaksanaan Program

Pelaksanaan evaluasi terdiri dari tiga tahapan antara lain, evaluasi implementasi
pemasaran digital, evaluasi pelatihan, dan evaluasi pasca implemetasi pemasaran
digital. Tahapan evaluasi tersebut dipilih untuk dapat menilai dan mengukur pada saat
implementasi pemasaran digital, pembelajaran hingga pasca implementasi. Kemudian,
dapat dijadikan bahan evaluasi untuk pelaksanaan program selanjutnya pada
pengabdian masyarakat ini. Pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan akan
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disesuaikan pada jadwal UMKM wilayah Kelurahan Kencana sehingga tidak akan
mengganggu jalannya bisnis para pelaku usaha UMKM Kelurahan Kencana.

3.4.1 Evaluasi Implementasi Pemasaran Digital

Evaluasi implementasi pemasaran digital ini dilakukan untuk mengetahui
perkembangan penerapan pemasaran digital pada marketplace shopee dan tingkat
jangkauan melalui media sosial instagram yang telah dibuat pada saat tahapan
pelaksanaan pembuatan akun media sosial instagram. Dengan demikian, dapat
dievaluasi mengenai kelebihan dan kekurangan dari penggunaan media promosi
instagram serta marketplace shopee.

Evaluasi implementasi pemasaran digital juga dapat menjadi pertimbangan
untuk mengadakan kembali di masa yang mendatang sebagai pendampingan dan
pembinaan dalam menjalankan dan mengembangkan potensi UMKM di wilayah
Kelurahan Kencana, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor. Selain itu, harapannya
implementasi pemasaran digital ini dapat terus diaplikasikan oleh para pelaku usaha
UMKM Kelurahan Kencana dan meningkatkan pendapatan dan penjualan dari produk
dan jasa para pelaku usaha.

3.4.2 Evaluasi Pelatihan

Evaluasi pelatihan merupakan proses untuk memperbaiki kendala yang
menjadi penghambat dalam pemasaran yang dilakukan oleh para pelaku UMKM
Kencana. Adapun tahap evaluasi pelatihan yakni mengisi kuesioner yang telah di
sediakan. Kuesioner ini berguna untuk mengukur tingkat pemahaman serta pencapaian
yang telah diterapkan. Pengisian kuesioner dapat menjadi penilaian dan mengukur
sejauh apa pengetahuan mengenai pemasaran digital yang telah dilaksanakan. Dengan
demikian, evaluasi tersebut dapat menjadi pertimbangan untuk memperbaiki kendala
yang menjadi penghambat dalam pemasaran secara digital bagi pelaku usaha UMKM
Kencana.

3.4.3 Evaluasi Pasca Implementasi Pemasaran Digital

Evaluasi pasca implementasi digital dilakukan untuk mengetahui seberapa
efektifnya tahapan pelaksanaan pemasaran digital melalui Instagram dan Shopee yang
telah dilakukan oleh para pelaku usaha. Manfaat dari adanya evaluasi ini adalah dapat
mengetahui kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pemasaran digital yang telah
dilaksanakan selama ini. Dengan demikian, dapat ditingkatkan dan diperbaiki dimasa
mendatang sehingga dapat mencapai tujuan dan sasaran sesuat dengan yang
diharapkan.



BAB IV
HASIL DAN CAPAIAN

4.1 Profile BUMISA

BUMISA (Badan Usaha Milik Masyarakat) merupakan sebuah kelompok atau
paguyuban yang terdiri dari sejumlah pelaku UMKM yang beroperasi di wilayah
Kelurahan Kencana, Tanah Sareal, Kota Bogor. Sasaran utama dari BUMIS A meliputi
segmen masyarakat yang terdiri dari para pelaku UMKM yang sedang mengalami
proses perkembangan bisnis. Para pelaku UMKM yang menjadi fokus sasaran
BUMISA adalah pelaku UMKM yang menghadapi kesulitan dalam memasarkan
produk atau layanan yang mereka tawarkan. Hal ini bisa mencakup para pemilik usaha
yang baru memulai bisnis mereka dan masih membutuhkan bantuan dalam memahami
pasar dan strategi pemasaran melalui daring sehingga secara tidak langsung akan
membantu pelaku usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai
pemasaran daring. Selain itu, pelaku UMKM yang telah beroperasi menghadapi
tantangan dalam mencapai visibilitas yang memadai dalam meningkatkan pemasaran
produk atau layanan mereka di pasar daring. Fokus paguyuban BUMISA pada segmen
ini akan memberikan dukungan dan bimbingan yang spesifik sesuai dengan kebutuhan
dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM pada saat memasarkan produk atau
layanan mereka. Melalui pendekatan ini, diharapkan BUMISA dapat memberikan
kontribusi yang signifikan untuk membantu pelaku UMKM dalam meraih kesuksesan
pada pengembangan untuk memasarkan produk atau layanan mereka di pasar lokal
maupun regional secara daring.

BUMISA tidak hanya berperan sebagai wadah untuk memperluas jaringan dan
meningkatkan pengetahuan bisnis. Akan tetapi dapat menjadi sebagai sumber inspirasi
dan dukungan yang berkelanjutan bagi pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis UMKM
di Kelurahan Kencana. Selain itu, pembentukan BUMISA juga diarahkan untuk
menjadi platform yang memfasilitasi serta mendorong kolaborasi dalam pertukaran
pengetahuan antar sumber daya manusia (SDM) di Kelurahan Kencana yang masih
belum memiliki kompetensi yang memadai terkait dengan digitalisasi pemasaran.
Langkah ini diambil dengan tujuan untuk memberikan dukungan yang lebih konkret
dan terstruktur bagi para pelaku UMKM dalam menghadapi transformasi digital yang
sedang berlangsung. Melalui kegiatan dan program yang diselenggarakan oleh
BUMISA diharapkan para anggotanya, yaitu pelaku usaha dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan
daya saing usaha mereka di era digital ini.

Peningkatan pemahaman dan keterampilan para pelaku usaha tidak hanya
dilakukan pada saat kegiatan PPK Ormawa berlangsung. Akan tetapi, para pelaku
usaha di BUMISA masih memerlukan keberlanjutan dalam peningkatan pemahaman
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dan keterampilan, baik melalui pelatthan maupun pendampingan. Oleh karena itu,
penulis melakukan berbagai pelatihan para anggota BUMISA untuk meningkatkan
pemahaman anggota terkait pemasaran melalui social media Instagram serta
marketplace Shopee sehingga diharapkan dapat menjadi nilai tambah terkait
pengetahuan serta kegiatan berkelanjutan yang telah diadakan sebelumnya.

4.2 Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi yang dilakukan antara penulis
dengan mitra terkait program pemasaran digital yang akan dilaksanakan di Kelurahan
Kencana, Kota Bogor. Kegiatan pelatihan ke-1 dilaksanakan di Saung Abimantra yang
terletak di wilayah RW 02 Kelurahan Kencana pada Minggu, 10 Maret 2024 dan
pelatihan ke-2 dilaksanakan di Sekretariat BUMISA pada Minggu, 24 Maret 2024.
Kegiatan ini bertujuan untuk menawarkan program yang dimiliki penulis terkait
pemasaran digital pada UMKM Kelurahan Kencana yang diharapkan mampu
meningkatkan penjualan serta dilakukannya monitoring guna mengetahui tingkat
pencapaian dan kesesuaian antara rencana yang telah ditetapkan dengan hasil capaian.
Monitoring ini dilakukan pada Minggu, 28 April 2024.

Pada kegiatan ini penulis bekerjasama dengan pelaku usaha Kelurahan Kencana
dalam menyusun timeline kegiatan dimulai dari penentuan jadwal pelatihan
pengenalan pemasaran digital, pembuatan akun media sosial Instagram, serta
pembuatan akun marketplace shopee dan kegiatan yang terakhir yaitu terbentuknya
sarana promosi digital UMKM Kencana melalui /nstagram. Program ini diharapkan
dapat memberikan gambaran dan konsep awal tentang bagaimana cara promosi di
social media serta marketplace untuk menarik customer secara luas.

4.3 Hasil Kegiatan dan Capaian

Proses mengembangkan dan menguatkan daya saing UMKM Kencana perlu
adanya strategi atau cara agar menarik konsumen. Hal ini dapat dilakukan melalui
media sosial Instagram dengan mempublikasi foto atau hasil UMKM wilayah
Kencana dan marketplace Shopee. Promosi adalah komunikasi yang persuasif,
mengajak membujuk dan meyakinkan untuk mengarahkan pada tingkatan pertukaran
dalam pemasaran (Dharmawati, 2019). Promosi ini tentunya tidak memakan biaya
yang besar karena hanya cukup dengan modal koneksi internet dan ini sangat efisien.
Instagram merupakan wadah untuk para pengguna menyimpan foto ataupun video dan
Instagram pun memiliki pengguna yang banyak sehingga dapat dilihat oleh
masyarakat dari berbagai kalangan (Arifin,2022). Shopee pun merupakan sebuah
aplikasi belanja online yang mulai diperkenalkan pada tahun 2015 dan sudah tersebar
di berbagai negara Asia Tenggara seperti, Indonesia, Singapura, Thailand, Taiwan,
Malaysia, dan Filiphina (Monica, 2020).

Social media dapat memberikan informasi secara cepat dan tepat, oleh karena
itu berikut merupakan hasil pencapaian yang telah dilakukan yang terdiri dari pelatihan
media sosial instagram meliputi pertama, pembuatan akun instagram business
UMKM Kencana (Bumisa), penggunaan fitur-fitur yang terdapat pada instagram,
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peneraparan digital marketing pada instagram kepada mitra untuk belajar
mempromosikan produk secara online. Kedua, pembuatan akun shopee untuk pelaku
usaha yang membutuhkan marketplace shopee meliputi, pembuatan akun shopee dan
tutorial cara memasukan barang kedalam toko yang terdapat di shopee.

4.3.1 Pelatihan Pemahaman Media Sosial Instagram

1. Membuatkan akun instagram business untuk UMKM Kelurahan
Kencana

Pelatihan pembuatan akun media sosial instagram pada Gambar 4.1 dan 4.2
untuk kegiatan promosi digital dilaksanakan di wilayah Kelurahan Kencana. Pada sesi
pelatihan ini, penulis menjelaskan bagaimana membuat akun instagram dengan mudah
di smartphone. Pertama, peserta diminta untuk mengunduh aplikasi instagram di
Google Play Store atau AppStore. Setelah aplikasi terpasang, penulis meminta untuk
membuka instagram-nya dengan mengklik ikon instagram yang telah tersedia. Setelah
itu, klik ‘daftar’ dan mengisi nomor telepon, lalu ketuk ‘berikutnya’. Selanjutnya
membuat nama pengguna serta kata sandi, dan melengkapi info profil yang tersedia.

Terakhir, ketuk tombol berikutnya, dan akun instagram selesai dibuat.
= 4 |

Gambar 4.1 Pelatihan Pertama Pengabdian Masyarakat

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024.
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Gambar 4.2 Pelatihan Kedua Pengabdian Masyarakat
Sumber: Dokumentasi Penulis. 2024.

Cara-cara untuk mendaftar media sosial instagram di tunjukkan pada gambar di
bawah ini:
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Gambar 4.3 Tutorial Pembuatan Akun Instagram

Sumber: Instagram.
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&— Jangkauan @

30 Hari Terakhir v 16 Mar - 14 Apr

41

Akun yang dijangkau

Impresi

Berdasarkan jenis konten

m Pengikut Bukan pengikut

Postingan

Gambar 4.4 Jangkauan Instagram
Sumber: Instagram bumisa_kencana, 2024.

Jangkauan pada instagram bumisa kencana terdapat peningkatan dalam
pengunjungan profile instagram. Hal ini dapat dilihat pada gambar di atas bahwa 41
akun yang menjangkau profile bumisa_kencana dalam periode waktu satu bulan. Maka
dari itu, pemasaran melalui media sosial instagram dapat memengaruhi jangkauan
pada UMKM tersebut.

2.  Pelatihan Penggunaan Fitur-Fitur yang Terdapat pada Instagram

Instagram adalah salah satu platform media sosial populer dikalangan generasi
muda, terutama remaja perempuan. /nstagram juga dapat memberikan inspirasi bagi
penggunanya dan juga dapat meningkatkan kreatifitas para pengguna (Pedalino,
2022). Instagram memiliki fitur-fitur antara lain:
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a) Unggah Foto dan Video pada Instagram
Fitur mengunggah foto dan video pengguna instagram pada gambar di
bawah ini dapat memilih foto ataupun video yang akan di upload dari galeri
yang terdapat pada smartphone. Foto dan video yang sudah dipilih dapat di
edit menggunakan efek yang telah tersedia pada fitur tersebut untuk
mempercantik tampilan foto maupun video yang akan di unggah. Pengguna
juga dapat mengunggah foto dan video dalam jumlah yang banyak dalam
sekali unggah, Pengguna dapat mengunggah foto maupun video dengan
maksimal 10 carousell. Menggunggah foto dan video ini juga berguna
untuk menginformasikan produk-produk yang di upload oleh pengguna di

akun instagram ini.

Gambar 4.5 Fitur Unggah Postingan Baru

Sumber: Instagram

b) Fitur Instagram Stories

Fitur stories pada Gambar 4.6 saat ini menjadi fitur yang sangat populer
bagi pengguna instagram, karena dalam sehari pengguna dapat membuat
100 stories pada instagram. Menurut instagram, ada 400 juta instagram
stories yang diunggah. Instagram stories juga memungkinkan pengguna
dapat berinteraksi kepada followers ataupun non followers jika yang
diunggah ke dalam sfories sangat kreatif dan indah. Pelaku usaha harus
mampu dalam membuat konten sfories semenarik mungkin dan
memanfaatkan data yang masuk dalam instagram insight. Instagram
stories juga memungkinkan pengguna membangun percakapan kepada
pelanggan dengan memanfaatkan fitur interaktif seperti gift dan stiker yang
tersedia dalam instagram stories. Bahkan saat ini ada fitur On This Day,
dimana pengguna bisa bertukar memori yang terjadi pada tanggal tertentu
beberapa tahun lalu. Fitur instagram stories berguna untuk memberi
informasi apakah produk tersebut atau tidak. Fitur ini kegunaannya sama
dengan fitur unggah foto, namun kelebihan dari fitur instagram stories ini
yaitu lebih sering diakses oleh followers.
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Gambar 4.6 Fitur Instagram Stories

Sumber: Instagram

c) Fitur Siaran Langsung (Live)

Fitur instagram baru saat ini yaitu /ive. Live bertujuan untuk memudahkan
dalam menyampaikan informasi terkait produk atapun barang. Konsumen
terkadang lebih tertarik dengan review langsung pada produk dan barang
di peroleh oleh UMKM Kencana. Fitur siaran langsung pada Instagram
memungkinkan pengguna untuk secara langsung mengirimkan video
secara real-time kepada pengikut mereka. Ketika seseorang memulai siaran
langsung, pengikut mereka akan menerima pemberitahuan dan dapat
bergabung untuk menonton langsung. Selama siaran langsung, penonton
dapat mengirim komentar dan menyampaikan tanggapan secara langsung,
sehingga menciptakan interaksi langsung antara pengguna dan
pengikutnya. Berikut gambar di bawah ini menunjukan letak fitur /ive.
Secara keseluruhan, fitur siaran langsung Instagram memberikan
pengguna platform yang kuat untuk berinteraksi secara langsung dengan
pengikut mereka, memperluas jangkauan dan meningkatkan keterlibatan
dalam komunitas online mereka.
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LANGSUNG

Gambar 4.7 Fitur Live
Sumber: Instagram

d) Caption
Ringkasan singkat atau keterangan yang berkaitan dengan foto atau video
yang di unggah. Saat ini banyak pengguna yang membuat caption seperti
pada Gambar 4.8 yang menarik, seperti ditambahkannya pantun ataupun
lelucon sehingga pengguna lain dapat tertarik untuk membuka profil
instagram tersebut.

Gambar 4.8 Caption

Sumber: Instagram
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e) Hashtags

Hashtag merupakan tanda pagar pada instagram yang dapat memudahkan
pengguna mengelompokkan foto yang diunggah, dapat di lihat pada
Gambar 4.9. Hastag juga dapat digunakan secara efektif unuk
meningkatkan awareness (kesadaran) terhadap akun maupun produk.
Seperti contoh, mengunggah produk UMKM jenis makanan dapat diberi
#umkm #makanan, maka foto atau video yang diunggah dapat langsung
dikelompokkan dari beberapa postingan pengguna lainnya.

Gambar 4.9 Hastags Pada Caption
Sumber: Instagram

f) Komentar
Fitur komentar pada gambar di bawah ini berguna jika konsumen ingin
menanyakan foto atau video yang diunggah pada instagram. Fitur ini
terletak dibawah foto atau video, yang bertepat dibagian tengah sebelah
like. Pengguna dapat menggunakan simbol ‘@’ untuk men-tag pengguna
lain dan juga sebagai landasan komunikasi.
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Gambar 4.10 Fitur Komentar

Sumber: Instagram
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g) Like
Fitur like pada Gambar 4.11 adalah fitur pendukung yang membuat
pengguna instagram memberikan feedback secara langsung kepada
pengguna lain dengan cara menekan /ove di bagian bawah sebelah kiri.
Suatu fitur instagram yang bertujuan untuk memberi like atau tanda suka
apabila followers tertarik dalam unggahan foto tau video pengguna. Selain

itu, juga men-tap dua kali pada foto atau video yang diunggah pengguna.

Gambar 4.11 Fitur Like

Sumber: Instagram

h) Direct Message (DM)
Fitur DM seperti gambar di bawah ini berguna untuk mengirim pesan
kepada followers di instagram ataupun non followers. Fitur DM dapat
menjalin komunikasi jika di komentar unggahan terdapat ada hal yang
tidak jelas.

Gambar 4.12 Fitur Direct Message

Sumber: Instagram
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1) Geotagging (Tag Lokasi)
Fitur tag lokasi pada gambar di bawah ini membantu pengguna menambah
informasi lokasi posisi data pada GPS. Dengan adanya fitur ini, sebuah
unggahan foto atau video tersebut dapat dengan mudah diketahui.

X Pilih lokasi

kantor kelurahan kencana

Kelurahan Kencana

lalpn Lantana Raya No

Kantor Kelurahan Pinang Kencana kM. 15 Tanjungpinang

Kantor Kelurahan Jatimakmur
Kantor Kelurahan Jatl. akmur

Kantor Kelurahan Biga

Kantor Kelurahan Pamuslan

Kantor Kelurahan Pandeyan

Gambar 4.13 Fitur Location
Sumber: Instagram

3. Penerapan Pemasaran Digital pada Instagram Kepada Mitra untuk Belajar
Mempromosikan Produk secara Online

Berbagai keputusan strategis maupun taktis tidak akan dapat dirumuskan secara
sempurna tanpa tersedianya informasi yang valid. Oleh karena itu, kedudukan
informasi digital menjadi kian penting di tengah persaingan bisnis yang semakin
meningkat. Bahkan saat ini tidak sedikit pelaku usaha yang menganggap informasi
digital sebagai aset yang sangat mahal, sehingga perlu memperoleh dan
memaksimalkan penggunanya (Najib, 2015).

Media sosial adalah sebuah media online dengan para penggunanya bisa dengan
mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi, blog, jejaring sosial,
forum, dan lain sebagainya. Media sosial berfungsi sebagai alat komunikasi dan
kolaborasi baru yang memungkinkan terjadinya interaksi yang sebelumnya tidak
tersedia bagi orang awam (Liedfray et al, 2022).
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Instagram adalah sebuah aplikasi yang terdapat pada smartphone yang khusus
untuk media sosial yang merupakan salah satu dari media digital yang mempunyai
fungsi hampir sama dengan aplikasi twitfer, namun perbedaannya terletak pada
pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi informasi terhadap
penggunaanya (Bambang, 2022). Media sosial instagram menyediakan beragam
fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku bisnis sebagai strategi meningkatkan
penjualan, perkembangan instagram juga memperhatikan para pemilik akun bisnis dan
juga fitur toko yang dapat di sematkan di akun pemilik bisnis (Wibowo et al, 2021).

Peningkatan kebutuhan informasi ini telah terpenuhi oleh teknologi informasi
baru yang mengensankan (Najib, 2015). Strategi pada instagram dengan melakukan
upload atau posting foto maupun video secara rutin sehingga lebih banyak orang yang
akan melihat dan mengunjungi akun produk kita. Semakin banyak yang di unggah
akan meningkatkan jangkauan akun tersebut (Dewa, 2021).

Bumisa sudah menggunakan pemasaran digital antara lain, instagram dan
website. Pendampingan pengelolaan website pun telah di laksanakan oleh tim PPK
Ormawa BEM-FEB-Unpak dan di lanjut pengembangan website oleh rekan penulis.
Media sosial sebagai strategi marketing yang dapat memperluas pasar. Media sosial
memungkinkan untuk mengkomunikasi langsung kepada konsumen dan pemangku
kepentingan. Tentunya, digital marketing tersebut akan sangat mempengaruhi tingkat
penjualan seorang pembisnis (Nusantara, 2021).

4. Pelatihan Pengelolaan Akun Instagram

Pada pelatihan ini, penulis memberikan arahan dan tutorial mengenai
pengelolaan akun instagram yang sudah dibuat, agar lebih mampu memperkuat daya
saing strategi pemasaran. Berikut langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam
pengelolaan instagram:

a. Mengatur rasio foto. Pada tahapan ini pelaku usaha dilatih untuk menguasai
instagram dalam mengatur rasio atau warna foto yang digunakan agar terlihat
menarik, seperti:

a) Menjelaskan skema warna untuk tema setiap unggahan foto agar terkesan rapi
dan menarik.

b) Membuat tampilan unggahan foto dengan jelas atau HD

c) Bagaimana tata letak foto yang baik.

b. Unggahan dan postingan yang mengajak interaksi pengguna instagram.

Tahapan ini, pelaku usaha diberikan pemahaman tentang apa yang ingin diunggah

ke dalam akun instagram. Seperti halnya:

a) Caption yang digunakan harus jelas serta unik agar dapat menarik followers
dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

b) Menggunakan hastags agar foto atau video yang diunggah dapat langsung
dikelompokkan dari beberapa postingan pengguna lainnya.

c) Tandai akun bumisa_kencana di setiap postingan produk instagram pribadi.

Dengan melakukan tahapan di atas maka pemahaman tentang pertanyaan-
pertanyaan tersebut mitra diharapkan mampu menerapkan dengan baik, sehingga
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dengan memposting unggahan foto maupun video apapun mempunyai makna terhadap
pesan yang akan menarik pada followers akun mereka. Berikut beberapa postingan
profil UMKM Kencana ditunjukkan pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 stingan Profile Instagram UMKM Kencana

Sumber: Instagram Berbagai Mitra UMKM, 2024

c. Cara mengunggah foto atau video sekaligus dan menggunggah stories
Pada proses ini, penulis menjelaskan langkah-langkah seperti, cara
mengunggah foto atau video yang ada di dalam album atau galeri, setelah dipilih
akan muncul pilihan saturasi atau warna yang cocok untuk postingan pelaku
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usaha. Cara sama yang dilakukan dalam mengunggah stories, dapat langsung
diunggah dengan cara foto atau video terlebih dahulu ataupun mengunggah yang
ada di album smartphone masing-masing.

d. Beriklan di Instagram ads.

Instagram mempunyai fitur yang banyak di dalamnya, salah satunya
mempromosikan unggahan agar jangkauan foto meningkat, seperti pada Gambar
4.15. Cara ini tentu lebih ekonomis daripada endorse selebgram, cukup dengan
15.000 per hari sudah cukup untuk algoritma atau jangkauan yang akan diperoleh.
Beberapa insight yang telah dilaksanakan terlampir pada Lampiran 6.
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Gambar 4.15 Jangkauan Setelah Menggunakan Instagram Ads
Sumber: Instagram, 2024.
5. Penyusunan E-Book Tutorial Pembuatan Akun Media Sosial Instagram

Era digital yang semakin maju ini, media sosial telah menjadi bagian integral
dari kehidupan kita. Mulai dari berinteraksi dengan teman dan keluarga hingga
mengembangkan jaringan profesional, platform media sosial menawarkan berbagai
manfaat dan peluang. Akan tetapi, bagi banyak orang, terutama bagi mereka yang baru
mengenal teknologi ini, proses pembuatan akun bisa terasa rumit dan
membingungkan.
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E-book ini dirancang untuk membantu mitra UMKM memahami dan menguasai
langkah dasar dalam pembuatan akun di Instagram. Setiap bab akan memberikan
panduan langkah demi langkah yang mudah diikuti, disertai dengan gambar dan tips
praktis untuk memastikan mitra UMKM dapat memahami penggunaan akun dari
Instagram. Gambar 4.16 merupakan cover dari e-book tutorial pembuatan akun media
sosial Instagram.

E-BOOK

KUASAI INSTAGRAM DENGAN CEPAT:
PANDUAN PENGGUNAAN INSTAGRAM
UNTUK BISNIS ONLINE

[ - ) __J
<« )
(L

AJRIANI RAHMAWATI

Gambar 4.16 Cover E-book Pembuatan Akun Instagram
Sumber: data diolah oleh penulis, 2024
4.3.2 Pelatihan Pembuatan Akun Marketplace Shopee

Marketplace merupakan media online yang dapat dijadikan wadah untuk
bertemunya antara penjual dan pembeli sehingga dapat terciptanya jual-beli. Tidak
hanya diberikan kemudahan dalam bertransaksi, namun Marketplace juga dapat
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memperluas jangkauan pangsa pasar bagi pelaku bisnis UMKM (Kirana, 2021).
Shopee merupakan salah satu e-commerce yang diminati Indonesia. Shopee
merupakan suatu aplikasi yang bergerak di bidang jual-beli lewat online serta mudah
diakses menggunakan internet (Qolbi et al, 2022). Pelatihan ini membantu para pelaku
UMKM agar produk usahanya berkembang dan mudah ditemukan oleh konsumen.

Gambar 4.17 Pelatihan Pertama Pembuatan Akun Marketplace Shopee

Sumber: Dokumentasi penulis, 2024.

Gambar 4.18 Pelatihan Kedua Mengenai Penjelasan Fitur-Fitur
Sumber: Dokumentasi penulis, 2024.

1. Langkah-langkah Pembuatan Akun Marketplace Shopee
Berikut ini merupakan cara pembuatan akun shopee:
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a) Download terlebih dahulu aplikasi shopee di Google Play Store atau App
Store.

b) Buka apklikasi tersebut, lalu klik pojok kanan bawah dan klik ‘Daftar’ dapat

di lihat seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 4.19 Halaman Awal Marketplace Shopee
Sumber: Shopee

c) Selain menggunakan No. Telepon, juga dapat mendaftar akun shopee
menggunakan akun Google/Facebook seperti pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.20 Tutorial Cara Pembuatan Akun Marketplace Shopee

Sumber: Shopee

d) Setelah itu, lengkapi informasi data penjual dengan mengisi informasi yang

diperlukan.
e) Selanjutnya, pada gambar dibawah ini aplikasi siap digunakan.
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Gambar 4.21 Akun Marketplace Shopee

Sumber: Shopee

Pemasaran produk pada marketplace shopee merujuk pada serangkaian strategi
yang digunakan oleh penjual online untuk mempromosikan dan meningkatkan
visibilitas produk mereka di platform e-commerce shopee. Berikut cara pemasaran
produk di shopee:

a) Klik toko saya yang berada di pojok kanan atas, seperti pada gambar di

bawah.
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Gambar 4.22 Fitur Halaman Toko Saya

Sumber: Shopee
b) Lalu, klik ‘tambah produk baru’ seperti pada gambar di bawah ini.

<  Tambah Produk

Foto Produk * Fow |
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B: Groanir (D

L2 Onahos KINM i imn *

Gambar 4.23 Fitur Tambah Produk

Sumber: Shopee
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c) Lengkapi informasi penjualan seperti pada gambar di bawah ini dengan

deskripsi produk yang lengkap dan sesuai.

Fow Proauk *

Nama Procuk
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berbagae rarian rasa
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& Produk Berbahays * Tidak

Gambar 4.24 Deskripsi Produk
Sumber: Shopee

d) Klik simpan dan tampilan untuk menampilkan produk di halaman toko,

seperti pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.25 Produk Berhasil di Unggah
Sumber: Shopee




UMKM Kelurahan Kencana yang memasarkan produk pada marketplace shopee
pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.26 Postingan Marketplace Shopee UMKM Kencana
Sumber: Shopee berbagai mitra UMKM Kencana, 2024.
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2. Penyusunan E-Book Tutorial Pembuatan Akun Marketplace Shopee.

Bisnis online telah menjadi salah satu cara yang paling efektif untuk mencapai
pasar yang lebih luas dan beragam di era digital yang semakin maju ini. Shopee, sebagai
salah satu platform e-commerce terkemuka di Asia Tenggara, menawarkan berbagai
fitur yang dapat membantu mitra UMKM untuk memulai dan mengembangkan bisnis
online dengan mudah dan efisien.

E-book ini dirancang untuk memberikan panduan komprehensif bagi mitra
UMKM yang ingin memanfaatkan Shopee sebagai platform utama untuk berbisnis.
Mulai dari langkah-langkah awal dalam membuat akun penjual, memahami berbagai
fitur yang ditawarkan, dan mengoptimalkan pengelolaan toko para mitra UMKM.
Gambar 4.26 merupakan cover dari e-book pembuatan akun Shopee. Penyusunan e-
book ini diharapkan para mitra UMKM dapat menguasai setiap aspek penting dari
bisnis online di Shopee.

SHOPEE UNTUK PEMULA:
PANDUAN PRAKTISENTUK MEMULAI DAN
BISNISONLINI

Gambar 4.27 Cover E-book Pembuatan Akun Marketplae Shopee

Sumber: data diolah oleh penulis, 2024
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4.3.3 Monitoring dan Hasil Indikator Keberhasilan

Hasil yang diharapkan dari kegiatan pelatihan yang diadakan oleh penulis di
Kelurahan Kencana ini adalah setiap tim pengelola pemasaran instagram UMKM
Kencana dapat memiliki pengetahuan dan wawasan yang cukup dalam
mengoperasikan akun instagram bumisa kencana untuk promosi digital yang
dilakukan untuk meningkatkan UMKM Kelurahan Kencana dimulai dari memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan jangkauan atau insight yang di unggah pada instagram
bumisa kencana, dan pemanfaatan fitur-fitur pada instagram. Adapun marketplace
shopee yang dibuat agar pelaku usaha lebih mudah untuk memasarkan produknya dan
lebih ekonomis dari biaya dan waktu. Selanjutnya, untuk mengetahui sejauh mana
dampak dari pelatihan yang diberikan, para peserta mengukur pengetahuan sebelum
dan sesudah pelatihan melalui penyebaran kuesioner. Berikut adalah hasil analisis
yang dtampilkan dalam bentuk olahan data dengan menggunakan Delphi Teknik yang
digambarkan secara grafis dalam bentuk jaring laba-laba.

Tabel 4.1 Hasil Kuesioner Pada Media Sosial Instagram

No Pertanyaan Before | After
Memahami pentingnya pemasaran

1 . o 2.6 4.2
digital dalam suatu bisnis

2 Memahaml cara pembuatan akun media 24 44
sosial instagram
Dapat memahami cara mengupload dan

3 ) X 1.9 4.2
memakai caption serta hastags.
Dapat memahami berbagai fitur-fitur

4 | yang tersedia pada Media Sosial 2.1 4.1
Instagram.
Meningkatkan wawasan mengenai

5 | pentingnya jangkauan pasar pada media | 1.8 4.4
sosial Instagram.

Rata-rata 9.36 17.78

Sumber: data diolah oleh penulis. 2024

Data di atas merupakan data yang diambil secara langsung kepada anggota
Bumisa yang mengikuti pelatthan mengenai media sosial /nstagram. Data tersebut
digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman
mengenai media sosial /nstagram kepada anggota Bumisa sebelum dan sesudah
dilaksanakan pelatihan.
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Memahami pentingnya
pemasaran digital dalam

suatu bisnis
5
4
Meningkatnya wawasan “//_J, \\\ Memahami cara
mengenai pentingnya ¥ y pembuatan akun media
jangkauan pasar pada... sosial instagram
Dapat memahami berbagai &'/ Dapat memahami cara
fitur-fitur yang tersedia mengupload dan memakai
Media sosial Instagram caption serta hastags.
e Before

Gambar 4.28 Indikator Capaian Pelatihan Media Sosial Instagram
Sumber: Data diolah oleh penulis. 2024

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan dan di isi oleh peserta pelatihan
UMKM Bumisa Kelurahan Kencana dapat dilihat pada gambar di atas, terdapat 5
variabel yang dipertanyakan kepada pelaku peserta pelatihan, sebelum pelatihan
dilaksanakan ditunjukan dengan garis berwarna biru dan setelah pelatihan
dilaksanakan ditunjukan dengan garis berwarna oranye. Grafik diatas dapat di lihat
adanya peningkatan yang sangat signifikan pada setiap variabel setelah diberi
pelatihan. Peningkatan tertinggi antara sebelum dan sesudah adanya pelatihan terdapat
pada variabel ‘meningkatnya wawasan mengenai pentingnya jangkauan pasar pada
media sosial instagram.’ yang dapat dilihat dari sudut variabelnya diujung luar jaring.
Dapat di simpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta
dalam hal memahami pentingnya pemasaran digital, memahami cara pembuatan akun
media sosial instagram, dapat memahami cara mengupload dan memakai caption serta
hastags, media sosial instagram lebih mudah dipahami dalam fitur-fitur yang tersedia,
dan meningkatnya wawasan mengenai pentingnya jangkauan pasar pada media sosial
instagram.



Tabel 4.2 Hasil Kuesioner Pada Marketplace Shopee

No | Pertanyaan Before | After
Memahami cara pembuatan akun

1 1 4.4
marketplace shopee.
Apakah dengan adanya marketplace
shopee lebih memudahkan konsumen

2 - 2.1 4.1
dalam mencari produk usaha yang
dimiliki oleh sektor UMKM.

3 Dapat memahami cara mengupload 15 4
produk di halaman toko saya. '

4 Dapat memahami tampilan dan fitur 21 4
Marketplace Shopee. '

5 Meningkatnya wawasan jangkauan 17 44
pasar pada Marketplace Shopee. ' '

Rata-rata 7.04 17.38

Sumber: data diolah oleh penulis. 2024
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Data di atas merupakan data yang diambil secara langsung kepada anggota
Bumisa yang mengikuti pelatihan mengenai marketplace Shopee. Data tersebut
digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman

mengenai marketplace Shopee kepada anggota Bumisa sebelum dan sesudah

dilaksanakan pelatihan.



53

Memahami cara
pembuatan akun

marketplace shopee.
5

&

4
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Gambar 4.29 Indikator Capaian Pelatihan Marketplace Shopee
Sumber: Data diolah oleh penulis.2024

Berdasarkan grafik diatas, terdapat 5 variabel yang dipertanyakan kepada pelaku
peserta pelatihan, sebelum pelatihan dilaksanakan ditunjukan dengan garis berwarna
biru dan setelah pelatihan dilaksanakan ditunjukan dengan garis berwarna oranye.
Gambar di atas dapat di lihat adanya peningkatan yang sangat signifikan pada setiap
variabel setelah diberi pelatihan. Peningkatan tertinggi antara sebelum dan sesudah
adanya pelatihan terdapat pada variabel ‘memahami cara pembuatan akun marketplace
shopee’ yang dapat dilihat dari sudut variabelnya diujung luar jaring. Dapat di
simpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam hal
memahami pentingnya pemasaran digital, memahami cara pembuatan akun
marketplace shopee, adanya marketplace shopee lebih memudahkan konsumen dalm
mencari produk usaha yang dimiliki oleh sektor UMKM, dapat memahami cara
mengupload produk dihalam toko saya, marketplace shopee lebih menarik karena
memiliki tampilan yang mudah dipahami, dan meningkatnya wawasan mengenai
pentingnya jangkauan pasar pada marketplace shopee.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Strategi pemasaran yang dilakukan secara digital tidak jauh berbeda dengan
pemasaran yang dilakukan secara konvensional. Perbedaannya hanya terletak pada
sarana teknologi dan informasi. Kegiatan pemasaran yang tepat harus didukung oleh
efektivitas periklanan yang baik. Pelaku UMKM sudah semestinya mulai
menggunakan internet khususnya media sosial sebagai sarana promosi dan melakukan
transaksi sehingga dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing.

Media sosial yang hadir saat ini sangat berpengaruh akan perubahan pola
perilaku masyarakat yag mengalami pergeseran baik sosial, ekonomi, dan budaya yang
ada. Instagram merupakan media sosial yang dihasilkan oleh perkembangan zaman
yang semakin dinamis. Fitur yang diberikan dengan segala kemudahan bagi pengguna.
Hal ini bersesuaian dengan kebutuhan UMKM Kelurahan Kencana yang masih belum
diketahui oleh masyarakat luar.

Mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, pelaku usaha harus
mengetahui jenis proses pemecahan masalah yang digunakan konsumen untuk
membuat keputusan pembelian. Shopee merupakan salah satu marketplace terbesar di
Indonesia. pembuatan akun shopee salah satunya membantu para pelaku usaha agar
usahanya berkembang.

Tahapan awal pelaksanaan yang penulis lakukan yaitu pengenalan social media
instagram sebagai media promosi online serta marketplace shopee, kemudian
dilanjutkan dengan pembuatan akun media sosial instagram (@bumisa kencana
sebagai wadah promosi UMKM Kelurahan Kencana. Pada tahapan yang akan
dilaksanakan ini, para peserta diberikan pemahaman terlebih dahulu mengenai
keuntungan berjualan secara online dengan menggunakan social media instagram
serta marketplace shopee.

Pelatthan mengenai media sosial [Instagram menunjukkan data tentang
peningkatan pengetahuan para peserta dari nilai rata-rata 9,36 menjadi 17,78.
Selanjutnya kegiatan tersebut meningkatkan pengetahuan para peserta terkait: (1)
memahami pentingnya pemasaran digital dalam suatu bisnis; (2) memahami cara
pembuatan akun media sosial Instagram; (3) dapat memahami cara memposting dan
memakai caption serta hastags; (4) media sosial /nstagram lebih mudah dipahami
dalam fitur-fitur yang tersedia; (5) meningkatnya wawasan mengenai pentingnya
jangkauan pasar pada media sosial instagram.

Pelatihan mengenai marketplace Shopee menunjukkan data tentang peningkatan
pengetahuan para peserta dari nilai rata-rata 7,04 menjadi 17,38. Selanjutnya kegiatan
pelatihan tersebut meningkatkan pengetahuan para peserta terkait: (1) memahami cara
pembuatan akun marketplace Shopee; (2) memahami adanya marketplace Shopee
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dapat memudahkan konsumen dalam mencari produk usaha yang dimiliki oleh sektor
UMKM; (3) dapat memahami cara mengupload produk di halaman toko saya; (4)
marketplace Shopee lebih menarik karena memiliki tampilan yang mudah dipahami;
(5) meningkatnya wawasan mengenai pentingnya jangkauan pasar pada marketplace
Shopee.

Peningkatan pada para peserta pelatihan menunjukkan hasil yang positif.
Artinya, peserta dapat memahami terkait penggunaan media sosial /nstagram dan
marketplace Shopee sebagai penggunaan untuk melakukan pemasaran secara daring.
Selain itu, pendampingan yang dilakukan untuk memudahkan para pelaku usaha yang
kesulitan dalam melakukan pemasaran secara daring. Dengan demikian, hasil
pelatihan serta pendampingan diharapkan dapat berguna bagi para pelaku usaha
kedepannya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan oleh penulis:

1. Menambah social media lain sebagai wadah untuk mempromosikan produk
UMKM Kelurahan Kencana agar dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas.

2. Melakukan pendampingan berkelanjutan kepada pelaku usaha dalam kegiatan
pelatihan maupun setelah pelatihan.

3. Pihak kelurahan diharapkan dapat melaksanakan kegiatan sejenis yang dapat
meningkatkan kemampuan para UMKM.

4. Badan Usaha Milik Masyarakat (Bumisa) dapat menjadi wadah bagi para
pelaku UMKM dalam pelatihan ataupun silahturahmi bagi UMKM Kelurahan
Kencana.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Pre-Test Pelatihan Instagram dan Shopee

Assalamualaikum. Wr. Wb. Responden yang saya hormati, perkenalkan saya Lailia
Alfajriani Rahmawati Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Pakuan bermaksud untuk mengajukan kuesioner pre-fest dalam
rangka pengumpulan data yang selanjutnya akan dianalisis untuk kepentingan
penyusunan tugas akhir.

Mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Atas
partisipasi dan kerjasamanya saya mengucapkan terimakasih karena sudah
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini.

Kriteria Responden:

a. Pelaku UMKM Kencana yang telah terdaftar di Paguyuban Bumisa
b. Peserta Pelatihan Pembuatan /nstagram dan Shopee

Kuesioner ini dibuat dalam rangka kepentingan penelitian hasil sebelum implementasi
pelatihan Instagram dan Shopee untuk mempromosikan dan meningkatkan penjualan
produk UMKM Bumisa, khususnya masyarakat Kota Bogor.

Data diri yang dialmpirkan sebagai berikut:

a. Nama Pemilik Usaha
b. Usia
¢. Nama Usaha

Anda diminta untuk memberikan pernyataan di bawah ini dengan memilih angka dari
skala 1l -5.

Keterangan:
1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Biasa Saja
4. Setuju
5. Sangat Setuju
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Total Rata-
No. Pertanyaan STS | TS SS | Skala rata
Likert
Memahami pentingnya pemasaran
L digital dalam suatu bisnis atau usaha. 3 12 0 45 2,6
5 Memahaml cara pembuatan akun media o |10 0 41 2.4
sosial instagram.
3. Dapat mfemaha.lml cara mengupload dan 5 9 0 3 1.9
memakai caption serta hastags.
Dapat memahami berbagai fitur-fitur
4. | yang tersedia pada Media Sosial | 3 10 0 35 2,1
Instagram.
Meningkatkan wawasan mengenai
5. | pentingnya jangkauan pasar padamedia | 5 10 0 31 1,8
sosial instagram.
6. Memahami cara pembuatan akun 7 1 10 0 17 1
marketplace shopee.
Apakah dengan adanya marketplace
shopee lebih memudahkan konsumen 2,1
7. . 3 9 0 36
dalam mencari produk usaha yang
dimiliki oleh sektor UMKM.
Dapat memahami cara mengupload
8. produk di halaman toko saya. 8 0 0 26 1>
Dapat memahami tampilan dan fitur
o Marketplace Shopee. 3 ? 0 36 21
10, Meningkatnya wawasan jangkauan 5 |12 0 29 1.7

pasar pada marketplace shopee.
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Lampiran 2. Kuesioner Post-Test Pelatihan Instagram dan Shopee

Assalamualaikum. Wr. Wb. Responden yang saya hormati, perkenalkan saya Lailia
Alfajriani Rahmawati Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Pakuan bermaksud untuk mengajukan kuesioner post-test dalam
rangka pengumpulan data yang selanjutnya akan dianalisis untuk kepentingan
penyusunan tugas akhir.

Mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Atas
partisipasi dan kerjasamanya saya mengucapkan terimakasih karena sudah
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini.

Kriteria Responden:

a. Pelaku UMKM Kencana yang telah terdaftar di Paguyuban Bumisa
b. Peserta Pelatihan Pembuatan Instagram dan Shopee

Kuesioner ini dibuat dalam rangka kepentingan penelitian hasil sesudah implementasi
pelatihan Instagram dan Shopee untuk mempromosikan dan meningkatkan penjualan
produk UMKM Bumisa, khususnya masyarakat Kota Bogor.

Data diri yang dilampirkan sebagai berikut:

a. Nama Pemilik Usaha
b. Usia
¢. Nama Usaha

Anda diminta untuk memberikan pernyataan di bawah ini dengan memilih angka dari
skala 1l -5.

Keterangan:

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Biasa Saja

4. Setuju

5. Sangat Setuju
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Total Rata
No. Pertanyaan STS | TS S | SS| Skala )
. rata
likert
Memahami pentingnya pemasaran
L digital dalam suatu bisnis atau usaha. 0 0 3] 4 72 4.2
5 Memahanp cara pembuatan akun 0 0 1! e 74 4.4
media sosial instagram.
3. Dapat rnemjahaml. cara mengupload 0 0 1413 71 42
dan memakai caption serta hastags.
Media sosial instagram lebih mudah
4. | dipahami dalam fitur-fitar yang | O 0 11| 4 70 4,1
tersedia.
5. | Bertambah luasnya jangakaun pasar. 0 0 10| 7 75 4,4
6. Memahami cara pembuatan akun 0 0 1! s 74 4.4
marketplace shopee.
Apakah dengan adanya marketplace
7 shopee lebih memudahkan konsumen 0 0 15| 2 70 4.1
dalam mencari produk usaha yang
dimiliki oleh sektor UMKM.
Dapat memahami cara mengupload
8 produk di halaman toko saya. 0 0 1312 68 4
Marketplace shopee lebih menarik
9. | karena memiliki tampilan yang mudah | 0 0 12| 4 68 4
dipahami.
10. | Bertambah luasnya jangkauan pasar. 0 0 10| 7 75 4,4




Lampiran 3. Data Responden Pelaku UMKM Bumisa Kencana

No Nama Jenis Usaha Interval Umur
1. | Cucu Bakso tasik 36-45 Tahun
2. | Dewi Astuti Sambal dan Nasi bakar | 36-45 Tahun
3. | Lina Black garlic dan Kasuke | 46-55 Tahun
4. | Priani Kue basah 36-45 Tahun
5. | Rena Food n Beverage 36-45 Tahun
6. | Reni Tahu bakso 26-35 Tahun
7. | Sri Utama Sambal dan wingko 36-45 Tahun
8. | Suparti Taso eco 36-45 Tahun
9. | Tri Yulianti Nasi uduk 36-45 Tahun
10. | Yetty Kerajinan rajut 46-55 Tahun
11. | Endang Jasa 36-45 Tahun
12. | Eva Lusiawati Lauk Matang 26-35 Tahun
13. | Helmi Warni Reseller Pakaian 36-45 Tahun
14. | Lely Liliany Laundry 36-45 Tahun
15. | Mia Karmila Minyak Wangi 26-35 Tahun
16. | Neni R Kue Baha, Galon 46-55 Tahun
17. | Nunik Indriyani Sembako 46-55 Tahun
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Lampiran 4. Dokumentasi dan Absensi Pelatihan Pertama
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Lampiran 5. Dokumentasi dan Absensi Pelatihan Kedua
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Lampiran 6. Insight Instagram Ads

.« Inasght tklan

Smopais (D

Ve

Tugaan Bles

Jangkauan (1

Insight Iklan

Sinopais (

Jangkausn ()

14,689

Insight Ikian

Snopals |

w

Jangkauan

(- Insight lidlan

Sinopsis ©

Jangkauan (U
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L Insight iklan

Sinopsis O

Jangkauan (o

Insigh Iklan

Sinopsis (

Jangkauan ()
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Lampiran 7. Luaran Hasil Kegiatan Berupa E-Book

E-book ini disusun dengan tujuan untuk menjadi sumber informasi komprehensif dan
bermanfaat bagi para mitra UMKM, khususnya dalam bidang terkait, yaitu pembuatan
akun Instagram dan marketplace Shopee. E-book ini dapat diakses dengan mudah
melalui internet, yaitu Google Drive. Para mitra UMKM dapat mengakses dengan link
berikut:

https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1BKQd9sz OlmOKajZAcaOLHtNbNIYTr
wlo



https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1BKQd9sz_OlmOKajZAcaOLHtNbNlYrw1o
https://drive.google.com/drive/u/1/folders/1BKQd9sz_OlmOKajZAcaOLHtNbNlYrw1o
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